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Afifah Wildan Ulya Permana (B93215091), Konseling Terapi Naratif Dalam 
Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa 
Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
  Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana Pelaksanaan Konseling Terapi 
Naratif Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus 
Asa Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya? (2) Bagaimana 
hasil pelaksanaan Konseling Terapi Naratif Dalam Menumbuhkan Motivasi 
Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN 
Sunan Ampel Surabaya? 
Permasalahan klien yang dilatar belakangi karena klien tidak memiliki 
motivasi belajar dan mengalami keputusasaan dalam mengerjakan tugas akhir, 
klien juga selalu berfikir negatif dalam memaknai kehidupannya, tidak  adanya  
teman  yang  membantu  klien  dalam pengerjaan tugas akhir serta kurangnya  
dukungan lingkungan sekitar terhadap  penyelesaian  tugas akhirnya. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan analisis studi kasus deskriptif yang mana 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
disajikan dalam bab penyajian data dan analisis deskriptif dengan 
membandingkan sebelum dan sesudah proses terapi.  
 Hasil dari penerapan konseling ini yang dijelaskan dalam tolok ukur 
perubahan klien dari segi naratif, dan potensi diri serta cara bertindak yang 
sebelumnya mengalami putusasa mulai optimis serta memiliki harapan lagi. 
Kemudian dari aspek potensi diri klien mampu menjadi pribadi yang termotivasi 
dalam belajar serta bertanggung jawab untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
secara lebih baik dari sebelumnya. 
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Terapi Naratif dalam 
Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa 
Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya dapat dikatakan 
berhasil, hal ini dapat dilihat dari perubahan sikap dari ketika sebelum diterapi 
klien mengalami putus asa yang menimbulkan perilaku negatif seperti malas 
mengerjakantugas akhir menjadi mahasiswa yang rajin mengerjakan tugas akhir. 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Bagi bangsa yang ingin maju, pendidikan adalah sebuah 
kebutuhan. Sama halnya dengan kebutuhan sandang, pangan dan papan. 
Bahkan ada orang tua yang mau mengurangi kualitas sandang, pangan dan 
papannya demi melaksanakan pendidikan anak-anaknya. Di era globalisasi 
ini, ilmu pengetahuan atau teknologi sudah berkembang dengan sangat 
pesat, untuk mengikuti perkembangan zaman ini, jalan satu-satunya adalah 
dengan pendidikan.Pendidikan berasal dari kata “didik” lalu kata ini 
mendapat awalan me sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan 
memberi latihan.Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya 
ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 
Selanjutnya pengertian pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan.
1
H.A.R. Tilaar mendefinisikan pendidikan sebagai 
suatu proses menumbuhkembangkan peserta didik yang memasyarakat, 
membudaya, dalam tata kehidupan yang berdimensi local dan global
2
 yang 
dimaksud H.A.R Tilaar disini pendidikan merupakan suatu proses 
berkesinambungan untuk menumbuhkembangkan eksistensi manusia 
                                                             
1
Bisri Mustofa, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:Parama Ilmu, 2015) hlm. 6 
2
 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Masyarakat, (Bandung : Refika Aditama, 2009) hlm. 10 



































dengan proses bermasyarakat dan membudaya mempunyai dimensi waktu 
dan ruang. 
  Pengertian pendidikan diatas sejalan dengan UU No. 20 Tahun 
2003 yang mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 




  Untuk menjadi manusia yang memiliki potensi dan kemampuan 
yang baik, seseorang harus menempuh pendidikan formal dan non formal. 
Lembaga pendidikan formal di Indonesia dalam garis besarnya dapat dibagi 
menjadi empat tingkatan yang berjenjang dan berekesinambungan yaitu: 
Lembaga pendidikan prasekolah, lembaga pendidikan dasar (SD dan SMP), 
lembaga pendidikan menengah (SMA dan SMK) serta lembaga pendidikan 
tinggi. Setelah seseorang menyelesaikan pendidikan menengah, lulusan 
SMA dan SMK dapat meneruskan studi lanjut ke pendidikan tinggi 
(Perguruan Tinggi Negeri). Dengan melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi negeri, maka seseorang memiliki pengetahuan dan pola pikir yang 
luas serta memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidang yang dimiliki 
(PP No.7 2008). 
                                                             
3
Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, Ed. II, 2013) hlm. 15 



































Ketika di perguruan tinggi individu tidak lagi disebut sebagai siswa, 
akan tetapi mahasiswa. Mahasiswa berasal dari kata "Maha" yang berarti 
besar atau tinggi dan "siswa" yang berarti pelajar atau dengan kata lain 
mahasiswa adalah pelajar yang berada pada strata tertinggi. Berdasarkan 
peraturan pemerintah RI No. 30 tahun 1990 mahasiswa adalah peserta didik 
yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu (PP No.30, 1990). 
Mahasiswa sebagai seorang individu yang sudah tergolong dewasa, 
peran dan tanggung jawabnya tentu semakin besar. Ia tak lagi harus 
bergantung secara ekonomis, sosiologis ataupun psikologis pada orang 
tuanya. Mereka justru merasa tertantang untuk membuktikan dirinya sebagai 
seorang pribadi dewasa yang mandiri. Segala urusan ataupun masalah yang 
dialami dalam hidupnya sedapat mungkin akan ditangani sendiri tanpa 
bantuan orang lain, termasuk orang tua. Secara umum, mereka yang 
tergolong dewasa muda ialah mereka yang berusia 20-40 tahun. Menurut 
Santrock (1999), orang dewasa muda termasuk masa transisi, baik transisi 
secara fisik, transisi secara intelektual serta transisi peran sosial.
4
 Dari sisi 
intelektual sebagian besar dari individu pada tahap dewasa muda menurut 
Piaget kapasitas kognitifnya tergolong masa operasional formal
5
. Taraf ini 
menyebabkan dewasa muda mampu memecahkan masalah kompleks 
dengan kapasitas berpikir abstrak, logis dan rasional. 
                                                             
4
Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (Jakarta : Grasindo, 2003) hlm. 3 
5
Yang dimaksud operasional formal (12 th-dewasa) adalah tahap dimana individu bisa menangani 
masalah-masalah yang ada dalam semua bingkai waktu. Individu mulai bertindak sebagai ilmuwan 
yang artinya ia mampu merumuskan dan menguji hipotesis, pemikiran abstrak, penalaran 
hipotesis-deduktif dan pemikiran tidak lagi terikat pada persepsi indra. 



































Meski demikian, untuk beberapa individu peralihan ke masa dewasa 
kurang begitu mudah dan meningkatnya tanggung jawab serta kemandirian 
di masa dewasa terbukti merupakan hal yang sulit dihadapi
6
. Berbagai 
problem, himpitan serta tekanan tentunya pernah menghampiri individu 
pada masa dewasa awal ini diantaranya adalah cita-cita dan harapan, hanya 
dengan harapan itu manusia mampu menyanggupi segala rintangan dari 
kesulitan atas beratnya beban yang mesti dipikul, tetapi dikala harapan 
sudah lenyap tumbuh putus asa dan hilang harapan, tenaga menjadi lemah, 
semangat dan kemauan untuk hidup tidak ada lagi
7
.  
Seiring dengan berjalannya waktu, seorang mahasiswa terkadang 
tidak bisa menyelesaikan studi akademisnya tepat waktu. Hal ini 
dikarenakan mereka banyak mengenyampingkan tugas akhir yaitu skripsi 
hingga semester 14 atau 7 tahun. Pada dasarnya mahasiswa diberikan waktu 
untuk menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi dalam waktu satu semester 
atau 6 bulan masa kuliah. Hanya saja kenyataannya banyak mahasiswa yang 
membutuhkan waktu lebih dari satu semester untuk menyelesaikan 
skripsinya, sehingga yang terjadi kemudian adalah keterlambatan dalam 
penyelesaian studi dan tidak jarang berujung pada pengeluaran mahasiswa 
(drop out). 
Pada mahasiswa semester tua sudah banyak dari mereka merasakan 
jatuh bangunnya mengerjakan skripsi. kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
membuat mereka menjadi berputus asa. Putus asa merupakan sifat buruk 
                                                             
6
 Penney Upton, Psikologi Perkembangan (Jakarta : Erlangga, 2002) hlm.218 
7
 Abu A’la Mauludi, Menjadi Muslim Sejati, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), hlm.2 



































pada diri kita jika ditimpa musibah menjadi kehilangan gairah untuk hidup, 
kehilangan gairah untuk bekerja dan beraktifitas sehari-hari, timbul perasaan 
sedih, merasa bersalah dan lambat berpikir, menurunnya daya tahan tubuh, 
mudah jatuh sakit karena yang ada hanyalah pandangan kosong seolah 
terhimpit oleh beban yang sangat berat berada dipundaknya sehingga putus 
asa merancuni kehidupan.  
  Melihat fenomena banyaknya mahasiswa tidak bisa menyelesaikan 
tugas akhirnya tepat waktu, Bimbingan dan Konseling diperlukan sebagai 
sarana dalam membantu klien agar tidak salah langkah. Konseling 
merupakan proses interaksi dalam rangka memberikan pengertian diri dan 
lingkungannya dan dampaknya atau akibatnya membentuk tujuan dan 
perilaku untuk masa depannya.
8
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap subjek 
penelitian (SI), hambatan dalam penyelesaian skripsi itu bisa berasal dari 
diri sendiri (internal) dan orang lain/lingkungan (eksternal)
9
. SI (nama di 
inisialkan) yang berusia 24 tahun adalah mahasiswa semester 13, Program 
Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Ampel Surabaya. SI kuliah sembari bekerja di sebuah Counter Pulsa dan 
Paket Data yang beralamatkan di Jl. Balai Desa Kemiri No.1 Sidoarjo. Sejak 
semester 1, Klien sudah mandiri dan tidak tinggal di rumah orang tuanya. 
Sebelum mendapatkan pekerjaan tetap menjadi pegawai di Counter Pulsa 
dan Paket Data, klien bekerja serabutan di daerah belakang kampus.Klien 
                                                             
8
 Sutirna, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal, Non Formal dan Informal, (Yogyakarta: 
ANDI, 2013) hlm.14 
9
 Lilis Ratna, Say No To Galau Skripsi, (Yogyakarta: ANDI, 2015) hlm.4 



































menumpang di basechamp organisasi yang diikutinya yaitu UKM Teater 
SUA Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Klien berkali-kali menyatakan ketidaksanggupannya untuk 
menyelesaikan skripsi. Hal tersebut dipicu oleh kurangnya motivasi dan 
dorongan dari orang tua klien. Selama ini semenjak klien duduk di semester 
1 orang tuanya selalu menyuruhnya agar cepat lulus dan bekerja. Klien 
menganggap orang tuanya hanya ingin hasil yang instan tanpa perlu 
mengetahui proses dibalik perkuliahannya. Klien merasa tertekan dengan 
perkataan orang tuanya yang menyuruhnya cepat lulus. Klien menjadi malas 
belajar dan nilai ipk nya setiap semester selalu mengalami penurunan 
berkala.Selain itu aktivitasnya di UKM Teater Sua membuat klien menjadi 
sering tidak masuk kuliah dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh UKM Teater SUA. 
Pada semester 10 klien ditawari pekerjaan oleh salah satu senior nya 
di Teater SUA untuk bekerja di Counter pulsa dan paket data milik teman 
seniornya. Akan tetapi untuk bekerja di counter pulsa tersebut, klien 
diharuskan untuk tinggal disana. Jarak kampus dan tempat klien bekerja 
cukup jauh. Klien harus menempuh jarak 14 km yang sama dengan 24 menit 
waktu perjalanan. Hal tersebut semakin membuat klien jarang ke kampus 
terkecuali jika ada jam mata kuliah dan bimbingan skripsi saja. 
 Pada semester 12, klien mengikuti seminar proposal akan tetapi bab 
1 yang diajukan oleh klien ditolak oleh dosen penguji dan beliau menyuruh 



































klien untuk mengganti judul yang sudah dibuat klien di sela-sela kerjanya 
yang cukup berat. Harapan untuk bisa menyelesaikan seminar proposal pada 
semester 12 kandas begitu saja dan membuat klien putus asa.Klien kembali 
melarutkan diri pada dunia pekerjaannya dan terus menyalahkan diri sendiri 




Berdasarkan problem yang ada pada diri subjek penelitian ini, maka 
peneliti melakukan penelitian dengan judul, “Konseling Terapi Naratif 
Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa 
Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses konseling terapi naratif dalam menumbuhkan 
motivasi belajar pada seorang mahasiswa putus asa menyelesaikan 
tugas akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya? 
2. Bagaimana hasil akhir konseling terapi naratif dalam menumbuhkan 
motivasi belajar pada seorang mahasiswa putus asa menyelesaikan 




                                                             
10
 Hasil Wawancara dengan Klien 



































C. Tujuan Penelitian 
  Sebagaimana rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui proses Konseling Terapi Naratif Dalam 
Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa 
Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya 
2. Untuk mengetahui hasil akhir Konseling Terapi Naratif Dalam 
Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa 
Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 
teoritis maupun praktis, adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
khasanah keilmuan baru yang berkaitan dengan bimbingan dan 
konseling islam, terkait penerapan terapi naratif beserta langkah-
langkahnya terhadap motivasi belajar dan juga problem mahasiswa 
putus asa menyelesaikan skripsi berikut juga pemecahan masalahnya 
bagi mahasiswa yang seperti klien sebagai pembahasan ilmu 
pengetahuan kita. 
2. Manfaat Praktis 
 Manfaat praktis yang diharapkan peneliti adalah memberikan 
bantuan kepada mahasiswa yang putus asa dalam mengerjakan skripsi. 



































sehingga mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini dapat 
optimis dan rajin belajar untuk segera menyelesaikan tugas akhirnya 
dengan mudah tanpa ada hambatan yang menghalanginya. Serta 
diharapkan pula penelitian ini dapat membantu klien dalam 
memberikan penanganan problem masalah pada diri mahasiswa yang 
menjadi subjek penelitian ini. 
E. Definisi Konsep 
Agar diketahui maksud judul penelitian ini, maka dijelaskan 
beberapa konsep sebagai berikut: 
1. Terapi Naratif 
Terapi naratif (narrative therapy) merupakan sebuah metode yang 
dikembangkan oleh beberapa konselor di amerika serikat sebagai bagian 
dari praktek konseling. Terapi naratif adalah suatu pendekatan konseling 
yang dilakukan dalam bentuk individual ataupun kelompok dengan 
mengajak klien agar mau terbuka mengungkapkan pengalamannya 
dengan bercerita terkait masalah yang dihadapinya. Michael White 
sebagai penggagas terapi naratif (2005) menyampaikan lima proses 
utama dalam terapi naratif: 
a. Memisahkan identitas klien dari masalahnya 
b. Menata ulang cerita yang tidak menyenangkan menjadi cerita yang 
menginspirasi 
c. Memunculkan dan menyusun cerita alternatif 
d. Menemukan identitas baru dan membuang identitas lama 



































e. Membentuk aliansi terapeutik11 
Sehubungan dengan pendekatan ini ada baiknya peneliti 
menjabarkan definisi dari cerita dan naratif. Cerita di definisikan sebagai 
laporan peristiwa di masa lalu yang tersusun dari awal, tengah dan akhir, 
serta mengkomunikasikan informasi tentang rangkaian tindakan di 
sengaja yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok. Oleh sebab itu 
cerita bukan hanya sekedar peristiwa kronologis.Sebuah cerita yang 
disusun dengan baik memiliki tingkat kualitas dramatis dan mencakup 
keraguan, perasaan dan sesuatu yang berkaitan dengan kepribadian si 
penutur dan karakter yang ada dalam cerita tersebut.Selalu ada moral 
(pesan) dari cerita tersebut.Sebuah cerita dituturkan untuk “menunjukkan 
sesuatu”. Sedangkan Narasi adalah sebuah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan proses pembuatan laporan berkenaan apa yang telah 
terjadi. Sebuah narasi dapat terdiri dari beberapa cerita yang terpisah dan 
berbeda satu dengan yang lain dan sangat mungkin mencakup komentar 
atas cerita-cerita tersebut dan penjelasan.
12
 
Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa terapi naratif tepat 
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar, bagi mahasiswa putus 
asa menyelesaikan skripsi ingatan otobiografis lebih banyak diwarnai 
oleh pengalaman takut kegagalan dan menimbulkan pengulangan 
perilaku menghindar padahal penalaran ingatan otobiografis atas 
pengalaman positif diperlukan untuk memaknai dan membentuk identitas 
                                                             
11
 Martine Payne, Narrative Therapy, (London:SAGE Publications Ltd, 2006),hlm.11 
12
 Jhon McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, Ed. 3, Cet 1. (Jakarta : Prenada 
Media, 2006), hlm 254-255 



































diri yang sehat, melalui ingatan otobiografis, seseorang dapat melihat 
perjalanan hidupnya secara objektif, sehingga ia dapat berkembang 
optimal. Pembentukan makna hidup positif atas pengalaman hidupnya 
merupakan awal seseorang melihat hidupnya dari sudut pandang berbeda. 
Hal ini dilakukan melalui proses pemeriksaan dan pengeditan cerita 
hidup yang merupakan dasar terapi naratif.
13
 
2.  Motivasi Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Motivasi adalah 
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar 
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
14
Motivasi 
berasal dari kata kerja latin movere (menggerakkan). Motivasi adalah 
suatu proses diinisiasikannya dan dipertahankannya aktivitas yang 
diarahkan pada pencapaian tujuan.
15
Motivasi menjadi suatu kekuatan 
penggerak untuk mencapai tujuan tertentu dan membentuk seseorang 
agar tetap bertahan hingga tercapainya tujuan tersebut. Motivasi berasal 
dari menentukan cara seseorang merespon kesulitan, masalah, kegagalan 
dan kemunduran yang dihadapi ketika ia mengejar pencapaian tujuan 
jangka panjang. 
Sedang belajar merupakan sebuah proses seseorang memperoleh 
berbagai kecakapan, keterampilan dan sikap. Seseorang yang dikatakan 
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telah mengalami proses belajar apabila di dalam dirinya telah terjadi 
perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 
mengerti dan sebagainya. Hasil dari belajar yakni adanya sebuah 
pengetahuan maupun pemahaman, yang berdampak perubahan perilaku, 
cara pandang dan bertambahnya wawasan.
16
 
Dapat peneliti simpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan 
mahasiswa untuk belajar sehingga dia bisa menyelesaikan tugas akhir, 
serta dia bisa membuktikan kepada orang tua nya bahwa dia mampu 
menuntaskan pendidikannya dan mendapatkan gelar sarjana di perguruan 
tinggi.  
3. Putus Asa 
 Secara bahasa kata putus asa dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia merupakan gabungan dari kata putus dan asa. Putus berarti 
tidak terhubung lagi, sedangkan asa berarti harapan dan semangat.
17
 
Putus asa adalah suatu kondisi yang sangat umum dialami oleh setiap 
orang dalam hidupnya. Secara psikologis, putus asa sangat erat kaitannya 
dengan harapan. Orang yang putus asa akan mampu mengatasi 
keputusasaan tersebut dengan menghadirkan harapan dalam dirinya 
ketika menghadapi situasi yang sulit. Semakin seorang individu 
menyadari dan memahami keputusasaannya, maka semakin dirinya 
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 Sementara itu Nietzel, dkk menekankan bahwa putus asa 
merupakan ketiadaan harapan seseorang untuk mengubah pola 
kesengsaraan hidupnya di masa mendatang. Individu menganggap bahwa 
peristiwa hidup negative sebagai suatu hal yang pasti terjadi dan tidak 




Selanjutnya peneliti memilih judul penelitian: “Konseling Terapi 
Naratif Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa 
Putus Asa Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya” 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 
memahami suatu problema dalam konteks sosial secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 
peneliti dengan yang diteliti.
20
 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 
Studi kasus meneliti suatu kasus atau fenomena tertentu yang ada 
didalam masyarakat yang dilakukan secara mendalam untuk mempelajari 
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latar belakang, keadaan dan interaksi yang terjadi. Surachnad (1982) 
telah membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan 




Penelitian ini menggunakan single subject, oleh sebab itu peneliti 
menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan jenis metode studi 
kasus dengan tujuan penelitian ini dilakukan secara intensif, menyeluruh 
dan terperinci untuk mengembangkan adaptasi diri klien.  
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 
Subjek yang menjadi sasaran di dalam penelitian ini adalah 
seorang mahasiswa berusia 24 tahun, semester 13 Program Studi 
Manajemen Dakwah. Dalam penelitian ini, nama subjek penelitian 
diinisialkan dengan huruf (SI) oleh peneliti demi terjaganya kerahasiaan 
identitas subjek yang sebenernya. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi terhadap subjek tersebut, menunjukkan bahwa subjek memiliki 
ciri-ciri kurangnya dorongan motivasi dalam belajar. Ia cenderung patah 
semangat, minder dan putus asa dalam mengerjakan tugas akhir. Oleh 
karena itu perlu dilakukan intervensi terkait dengan keputusasaan dan 
dorongan motivasi belajarnya. Adapun Lokasi dalam penelitian ini 
adalah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Alasan 
dipilihnya tempat penelitian tersebut karena di kampus tersebut banyak 
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terdapat mahasiswa yang terlambat menyelesaikan tugas akhirnya. Oleh 
sebab itu peneliti tertarik untuk mengangkat masalah tersebut. 
3. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
Data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta dan 
angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Penelitian 
akan kurang valid jika tidak ditemukan jenis data dan sumber datanya. 
Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 
a. Data primer 
Data primer adalah data pokok dari penelitian ini, yaitu data 
yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur teknik 
pengambilan data yang berupa interview, observasi, maupun 
penggunaan instrumen yang khusus dirancang sesuai dengan 
tujuannya. Yang dimaksud data primer dalam penelitian ini yaitu data 
yang didapatkan sebelum, sesudah, dan ketika proses pemberian 
konseling menggunakan terapi naratif yang diambil dari hasil 
observasi di lapangan, wawancara, dokumentasi, dan instrumen yang 
disediakan. 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data maupun informasi yang didapatkan 
oleh peneliti secara tidak langsung melalui data-data yang sudah 
tersedia dan dapat diperoleh dengan mudah melalui membaca dan 





































 Dalam hal ini data sekunder adalah buku-buku referensi 
yang diperlukan atau yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
Sumber data adalah salah satu yang paling penting dalam 
sebuah penelitian, hal ini dikarenakan jika terjadi kesalahan dalam 
menggunakan atau memahami sumber data maka data yang diperoleh 
tidak sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini sumber data 
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: 
1) Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber datayang didapatkan 
langsung dari lapangan dari klien melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi 
2) Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain 
atau melalui dokumen. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari literatur yang terkait dan hasil pengamatan peneliti 
terhadap situasi dan kondisi di lapangan. 
4. Tahap-Tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahapan dalam 
penelitian, diantaranya: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, 
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dan tahapanalisa data. Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan 
tiap-tiap tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Pra Lapangan 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
Untuk menyusun rancangan penelitian, peneliti terlebih 
dahulu membaca fenomena yang ada di lingkungan yang akan 
dijadikan objek penelitian dan memilih satu penelitian tentang 
konseling terapi naratif dalam menumbuhkan motivasi belajar pada 
seorang mahasiswa putus asa menyelesaikan tugas akhir.  
2) Memilih Lapangan Penelitian 
Setelah membaca fenomena yang ada peneliti memilih 
lapangan penelitian di Perguruan Tinggi Negeri UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
3) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Dalam perlengkapan penelitian, peneliti menyiapkan 
pedoman wawancara, alat tulis, tape-recorder, kamera dan 
sebagainya.Itu semua bertujuan untuk mendapatkan deskripsi data 
dan sebagainya. 
b. Tahapan Pekerjaan Lapangan 
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga 
bagian yaitu, peneliti memahami penelitian, mempersiapkan diri untuk 
memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data 
yang ada di lapangan. Di sini peneliti menindaklanjuti serta 



































memperdalam pokok permasalahan yang dapat di teliti dengan cara 
mengumpulkan data-data hasil wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan. 
Informan dalam penelitian ini adalah teman kerja klien, orang 
tua klien, dan beberapa teman dekat klien yang bisa membantu untuk 
mendapatkan data-data yang terkait dengan konseling dan juga 
melibatkan individu yang bermasalah tersebut. 
c. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah didapatkan 
dari lapangan yakni dengan menggambarkan atau menguraikan 
masalah yang ada sesuai dengan kenyataan. Analisis data mencakup 
menguji, menyeleksi, menyortir, mengategorikan, mengevaluasi, 
membandingkan, dan merenungkan data yang telah di rekam, juga 
meninjau kembali data mentah dan terekam.
23
Semua ini dilakukan 
oleh peneliti guna menghasilkan pemahaman terhadap data. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalahsebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi berasal dari kata observation yang berarti 
pengamatan. Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati 
perilaku, kejadian atau kegiatan orang atau sekelompok orang yang 
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diteliti kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut untuk 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi.
24
 Dengan pengamatan 
peneliti dapat melihat kejadian sebagaimana subyek yang diamati 
mengalaminya, menangkap, merasakan fenomena sesuai pengertian 
subyek dan obyek yang diteliti. Observasi yang dilakukan oleh 
seorang peneliti dapat menggunakan alat bantu seperti alat perekam 
ataupun berupa catatan harian, daftar cek, dan sebagainya yang 
berfungsi agar semua aktivitas pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti dapat terekam dengan maksimal dan memudahkan peneliti 
dalam menyusun laporan/mengolah data. Observasi digunakan untuk 
memperoleh data meliputi observasi perilaku, kegiatan dan 
lingkungan sosial klien. 
b. Wawancara 
Selain melalui observasi, peneliti dapat mengumpulkan data 
melalui wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan 
pertanyaan antara pewawancara dengan yang diwawancarai. Bahkan 
keduanya dapat dilakukan bersamaan, di mana wawancara dapat 
digunakan untuk menggali lebih dalam lagi data yang didapat dari 
observasi. Dalam hal ini, yang menjadi obyek wawancara adalah 
orang-orang yang mengetahui dan memahami secara mendalam 
mengenai permasalahan dari keputusasaan mengerjakan tugas akhir 
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mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya. Wawancara digunakan 
untuk memperoleh data mengenai perasaan, pengalaman dan ingatan, 
emosi, motif dan sejenisnya secara langsung dari subjeknya. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi diartikan sebagai suatu catatan tertulis/gambar 
yang tersimpan tentang sesuatu yang sudah terjadi.
25
 Dokumentasi 
merupakan fakta dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Dokumentasi tak terbatas pada ruang dan 
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui 
hal-hal yang pernah terjadi untuk penguat data observasi dan 
wawancara dalam memeriksa keabsahan data, membuat interprestasi 
dan penarikan kesimpulan. Dalam hal ini, dokumentasi dalam 
pengumpulan data dapat berupa catatan, file, buku, foto dan surat 
yang sudah didokumentasikan sehingga dapat memperkuat hasil 
observasi dan wawancara terkait permasalahan keputusasaan 
mengerjakan tugas akhir mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian mengenai dokumen-dokumen pribadi dari pihak yang 
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6. Teknik Analisis Data 
Analisis ini lebih merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan 
bagian-bagian yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompok-
kelompokkan. Data penelitian ini akan dikumpulkan menggunakan 
Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2014:404). Adapun proses analisis terbagi menjadi empat tahap, yaitu: 1) 
Mengumpulkan data; 2) Reduksi Data; 3) Display Data; dan 4) 
Penarikan/verivikasi Kesimpulan. Tahap-tahap tersebut merupakan 
kegiatan yang harus diperhatikan dalam analisis kualitatif. 
Langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dokumentasi. Data-data tersebut dicatat dalam catatan lapangan 
berbentuk deskriptif apa yang diliat,didengar,dan apa yang dialami 
atau dirasakan oleh subyek penelitian. 
b. Reduksi data 
Reduksi diartikan sebagai proses penelitian,pemusatan, 
perhatian pada penyerderhanaan, pengabstrakan,dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data merupakan 
bentuk analisis yang tajam, menggolokan, mengarahkan, membuang 
yang tidakdiperlukan,dan mengkoordinasikan data yang diperlukan 
sesuai fokus permasalahan penelitian 



































Reduksi data selama proses pengumpulan data dilakukan 
melalui pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, abstraksi dan 
transparasi data kasar yang diperoleh dengan menggunakan catatan 
lapangan. Selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, penelusuran 
teme-teme, membuat gugus, membuat catatan-catan kecil atau memo 
dalam kejadian yang penting. 
c. Penyajian Data 
Penyajian data yang sering digunakan pada penelitian kualitatif 
adalah berbentuk teks naratif dan catatan lapangan. Penyajian data 
adalah tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus selanjutnya untuk dianalisis dan diambil tindakan yang di 
anggap perlu. 
d. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan verifikasi dan penarikan kesimpulan adalah sebagian 
dari konvigurasi yang utuh, karena penarikan kesimpulan juga 
diverifikasi sejak awal berlangsungnya penelitian sampai akhir 
penelitian yang merupakan proses berkesinambungan dan 
berkelanjutan. 
Berdasarkan uraian diatas secara umum analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui tahap–tahap: 
a. Mencatatat fenomena yang ada di lapangan baik melalui 
observasi,wawancara,dan study dokumentasi dalam bentuk catatan 
lapangan. 



































b. Menelaah kembali catatan hasil observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi serta memisahkan data yang dianggap penting dan 
tidak penting. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kekeliruan 
klasifikasi. 
c. Mendeskripsikan data yang telah di klasifikasikan untuk kepentingan 
penelaah lebih lanjut dengan memperhatikan focus dan tujuan 
penelitian. 




6. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian 
kualitatif demi kesahihan dan keandalan serta tingkat kepercayaan data 
yang telah terkumpul. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini ada 
tiga macam yaitu: 
a. Perpanjangan Penelitian 
Yaitu lamanya peneliti pada penelitian dalam pengmpulan data 
serta dalam meningkatkan derajat kepercayaan data yang dilakukan 
dalam kurun waktu yang lebih panjang. Lamanya peneliti sangat 
menentukan dalam pengumpulan data. Lamanya peneliti tersebut tidak 
hanya dilakukan dalam waktu yang singkat,tetapi memerlukan 
perpanjangan penelitian. 
b. Ketekunan Pengamatan 
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Ketekunan pengamatan diharapkan sebagai upaya untuk 
memahami pokok perilaku, situasi, kondisi, dan proses tertentu 
sebagai pokok penelitian. Dengan kata lain, jika perpanjangan 
menyediakan data yang lengkap, maka ketekunan pengamatan 
menyediakan pendalaman data. Oleh karena itu ketekunan 
pengamatan merupakan bagian penting dalam pemeriksaan keabsahan 
data. 
c.  Trangulasi  
Teknik keabsahan data adalah dengan menggunakan teknik 
triangulasi. Hal ini merupakan salah satu pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam 
penelitian ini, proses triangulasi sebagai proses penguatan bukti dari 
hasil catatan di lapangan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
bertujuan untukmeningkatkan akurasi suatu penelitian. 
Selain triangulasi, peneliti juga melakukan member checking 
dimana peneliti menanyakan pada seorang atau lebih partisipan dalam 
studi untuk mengecek keakuratan dari keterangan tersebut. 
Pengecekan ini melibatkan pengambilan temuan kembali kepada 
partisipan dan menanyakan kepada mereka (secara tertulis atau secara 
lisan) tentang akurasi dari laporan tersebut. Dalam hal ini, peneliti 
menanyakan partisipan tidak hanya pada obyek langsungnya saja yaitu 
ibu dan teman kerja klien, tetapi kepada beberapa mahasiswa yang 



































mengetahui dan memahami permasalahan peneliti, sehingga hasilnya 
dapat lebih akurat 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang hendak peneliti 
susun sebagai laporan, maka peneliti memandang perlu mengubah 
sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
Bagian Awal, terdiri dari judul penelitian (sampul laporan), 
persetujuan dosen pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan 
persembahan, pernyataan pertanggung jawaban, abstrak, kata pengantar, 
daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 
Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi 
beberapa sub-bab, antara lain: 
Bab Pertama Pendahuluan. Meliputi: Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 
Konsep, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
Bab Kedua Tinjauan Pustaka. Yang terdiri dari kajian teoritik 
meliputi: kajian tentang Terapi Naratif, Motivasi Belajar dan Putus Asa. 
Bab Ketiga Penyajian Data. Berisi mengenai: Deskripsi Umum 
Obyek Penelitian dan Deskripsi Hasil Penelitian. 
Bab Keempat Analisis Data. Terdiri dari: Analisis Proses 
Pelaksanaan Konseling Terapi Naratif Dalam Menumbuhkan Motivasi 
Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa Menyelesaikan Tugas Akhir 
di UIN Sunan Ampel Surabaya, Analisis Hasil Pelaksanaan Konseling 



































Terapi Naratif Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang 
Mahasiswa Putus Asa Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 
Bab Kelima Penutup. Terdiri dari: Kesimpulan dan Saran. 
Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul, “Konseling 
Terapi Naratif Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang 







































A. Kajian Teoritik 
1. Terapi Naratif 
1. Pengertian Terapi Naratif  
Terapi naratif adalah suatu pendekatan konseling yang dilakukan 
dalam bentuk individual ataupun kelompok dengan mengajak klien agar 
mau terbuka mengungkapkan pengalamannya dengan bercerita terkait 
masalah yang dihadapinya. Fokus terapi naratif terdapat pada gambaran 
“narasi” atau cerita yang dominan yang mampu mengungkap tugas klien 
terhadap masalahnya
26
. Menurut Worden dalam “konseling naratif, 
menekankan bahwa pengetahuan atau arti dibentuk melalui interaksi 
sosial. Manusia dipandang sebagai makhluk yang menilai dan 
menginternalisasi diri sendiri dengan menceritakan kehidupannya.”27 
Kebanyakan cerita yang disampaikan menyoroti kualitas negatif mengenai 
individu ataupun situasi kehidupan mereka yang sangat menggangu dan 
membuat depresi. Melalui terapi, klien dapat menulis kembali 
kehidupannya dan mengubah pandangannya dalam cara yang positif. 
Pada dasarnya wujud setiap manusia adalah pendongeng. Mereka 
punya cerita untuk dikatakan. Jika mereka tidak punya cerita mereka tidak 
ada sebagai manusia. Mereka saling mengatasi dengan menciptakan cerita 
tentang diri mereka sendiri. Kisah mereka adalah apa yang membuat 
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mereka menjadi manusia. Cerita tersebut berdasarkan pengalaman yang 
runtut yang dinamakan narasi. Narasi: memberikan penjelasan tentang 
kejadian apapun: cenderung narasi; bercerita – n apa yang diriwayatkan; 
kisah berkelanjutan dari serangkaian kejadian: cerita. (Chambers Concise 
Dictionary, 1985). Narasi adalah skema utama yang memberikan makna 
pada pengalaman individu. Arti makna ini berfungsi memberikan bentuk 
untuk memahami tujuan hidup melalui peristiwa masa lalu dan sehari-hari 
kemudian merencanakan tindakan di masa depan.
28
 
b. Sejarah Terapi Naratif 
Menjelang abad ke-20 berakhir, terapi naratif menjadi suatu 
kecenderungan yang dominan dalam pekerjaan sosial klinis dan terapi 
keluarga serta merupakan bagian dari “gerakan  postmodern”29. 
Pendekatan naratif dikembangkan pada tahun 1980 an oleh Michael White, 
seorang pekerja sosial dan terapis keluarga yang berasal dari Australia 
Selatan dan David Epston, seorang Psikolog dan Terapis Keluarga yang 
berasal dari Selandia Baru, dan menerima perhatian seluruh dunia sejak 
mempublikasikan buku mereka di Amerika Utara pada tahun 1990. Terapi 
naratif dikembangkan dengan menggabungkan konteks konstruksionis 
sosial dan konstruktivisme sosial. Konstruksionis sosial berfokus pada 
narasi sosial dan kultural yang diinternalisasikan oleh individu, dan 
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 Abels, Paul, (Understanding Narrative Therapy: A Guide Book For The cial Worker, (New 
York: Springer Publishing Company, 2001), hlm 01. 
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 Gerakan postmodern ialah suatu reaksi terhadap modernisme, yang mempertahankan bahwa ada 
hukum-hukum dan kebenaran-kebenaran universal yang dapat diungkapkan melalui penemuan 
ilmiah, dan bahwa semua fenomena dapat diterangkan apabila kebenaran-kebenaran tersebut 
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menganggap kedua narasi tersebut sebagai kebenaran yang merupakan 
realitas (kenyataan). Sedangkan konstruktivisme sosial berfokus kepada 
persepsi dan pemikiran individual sebagai pembentuk pandangan-
pandangan mereka tentang realitas
30
. Jadi terapi naratif memandang bahwa 
individu menceritakan kehidupan mereka untuk memberi arti atas 
pengalaman yang mereka miliki. Cerita-cerita tersebut dikembangkan dan 
digabungkan dengan cerita-cerita sosial dan kultural yang dominan atas 
gender, etnis, kekuasaan serta cerita-cerita pribadi yang dibangun dengan 
interaksinya dengan orang lain (keluarga, teman, atasan, dsb.) 
c. Konsep Dasar Terapi Naratif 
Terdapat tiga jalur perkembangan yang berbeda, berkaitan dengan 
evolusi model terapi narrative-informed dan narrative oriented. Tiga aliran 
teoritis yang paling berperan dalam area ini adalah psikodinamik, 
konstruktivisme dan pendekatan konstruksionis sosial (Mc Leod, 1997). 
Penelitian ini akan berkonsentrasi kepada kontribusi kontruktivisme sosial 
terhadap terapi narasi. Akan tetapi sebelum mengarah ke konsep tersebut, 
merupakan suatu keharusan untuk mengulas secara singkat cara pandang 
konselor dan psikoterapis psikodinamik terhadap cerita narasi. 
1) Luborsky dan Crits-Christoph (1990) metode CCRT (Core Conflictual 
Relationship Theme)  
Metode CCRT dibuat agar cerita tersebut mengekspresikan 
harapan seseorang dalam hubungannya dengan yang lain, respon orang 
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 Albert R. dan Gilbert J. Buku Pintar Pekerja Sosial, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2008) 
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lain, dan akhirnya respon diri sendiri. Tradisi psikoanalitik dan 
psikodinamik telah mengahasilkan ide tentang peran narasi yang luar 
biasa dan aplikabel. Luborsky tidak bermaksud membuat terapi narasi, 
tetapi mempraktikan terapi psikodinamik dalam gaya narasi-cerdas 
(narratives-informed).    
2) Model Terapi narasi konstruktif Goncalves (1995)  
Tujuan dasar terapi konstruktivis adalah menyelesaikan cara 
seseorang membangun makna dalam hidup mereka. Makna-makna ini 
dipahami terdiri dari skema kognitif dan cerita yang dikisahkan 
seseorang merefleksikan struktur yang mendasari skema kognitif yang 
akan digunakan untuk menginterpretasikan realitas. Dengan mengikuti 
tradisi kognitif-behavioral, maka kita akan mendapatkan kecenderungan 
yang kuat dalam pendekatan ini untuk menggunakan cerita yang sangat 
aktif dan kecenderungan mengadopsi teknik yang membawa perubahan 
dalam batas waktu tertentu. Terdapat dua aspek penting dalam 
konseling konstruktivis: mengidentifikasi cerita yang saling 
bertentangan dan penggunaan metafora. 
Tujuannya sebagai: mendorong klien menggunakan teknik narasi 
untuk membangun kesinambungan perasaan sebagai pemain atau 
penulis kehidupannya sendiri. Berulang kali para klien diminta untuk 
menceritakan kembali kisah peristiwa kunci dengan cara yang berbeda; 
secara subjektif, objektif dan metaforis. Artinya klien diajak untuk 
mencari cerita solusi atau cerita outcome positif dan menggunakan 



































cerita-cerita ini untuk belajar lebih lanjut mengenai bagaimana mereka 
dapat meraih cita-cita dalam hidup. Model Terapi narasi konstruktif 
Goncalves (1995) membawa klien melalui program lima tahap: 
Tahap 1: Mengingat narasi (reccaling narratives). Identifikasi ingatan 
tentang peristiwa hidup yang penting dengan menggunakan latihan 
visualisasi terbimbing untuk memfasilitasi pemanggilan kembali. 
Penugasan pekerjaan rumah yang meliputi penulisan kisah kunci dari 
setiap tahun kehidupan.Mengulas atau mengoleksi kisah hidup untuk 
memilih cerita prototip. 
Tahap 2: Mengobjektifkan narasi (objectifying narratives). 
Mengisahkan kembali cerita penting dengan cara yang membuat 
pembacanya “menyatu dengan teks”, misalnya, dengan jalan 
memberikan perhatian yang lebih besar kepada sinyal sensoris- visual, 
pendengaran, penciuman, perasa, peraba. Mengoleksi artikel dan 
artefak (misalnya, fotografi, music, surat) yang akan mengobjektifkan 
cerita tersebut lebih jauh lagi, dengan mendefinisikan rujukan 
eksternalnya. 
Tahap 3: Mensubjektifkan narasi (subjectifying narratives). Tujuan 
tahap ini adalah untuk meningkatkan kesadaran klien terhadap 
pengalaman mendalam kisah tersebut. Latihan yang digunakan adalah 
(terapis) memicu pengingatan kembali kisah penting dan kemudian 
meminta klien untuk fokus kepada pengalaman mendalam tersebut 



































dengan kalimat seperti, “Biarkan diri anda merasakan apa yang sedang 
anda rasakan saat ini” 
Tahap 4: Memetaforisasi narasi (metaphorizing narratives). Klien 
dilatih dengan metode untuk mengumpulkan asosiasi metaforis 
terhadap kisah tersebut, kemudian akar citra ini yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari akan dieksplorasi. 
Tahap 5: Memproyeksikan narasi (projecting narratives). Klien 
diberikan kesempatan mempraktikkan metafora alternative, yang 
diambil dari literature dan seni.Akar metafora baru ini yang kemudian 




3) Model Terapi Konstruksionis Sosial Michael White dan David Epston 
(1990)  
Narasi atau cerita dominan telah diceritakan atau diturunkan 
sepanjang hidup klien dan tidak menyisakan tempat untuk alternatif. 
Mengeksternalisasi masalah berarti membuka jarak untuk cerita jenis 
baru tentang masalah tersebut untuk penyusunan kembali. Proses 
ekternalisasi masalah berarti pemisahan diri dan hubungan seseorang 
dengan masalah dan membebaskan orang tersebut untuk mengambil 
pendekatan yang lebih ringan terhadap apa yang sebelumnya disebut 
sebagai isu “sangat serius” 
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Langkah pertama untuk mengeksternalisasikan masalah yaitu 
memberi nama pada masalah. masalah didefinisikan atau diekspresikan 
dalam bahasa yang digunakan klien. Mengekplorasi isu. Tujuan dari 
dari pertanyaan-pertanyaan ini adalah untuk memetakan pengaruh 
masalah dan melakukan hal ini berarti semakin memperlebar jarak 
antara orang dengan cerita masalahnya. 
d. Pandangan Tentang Hakikat Manusia 
Pandangan para tokoh konseling Naratif tentang hakikat manusia adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengetahuan individu dibangun melalui interaksi sosial 
2. Tidak ada kenyataan yang absolute kecuali sebagai hasil sosial 
3. Manusia dipandang sebagai makhluk yang menginternalisasi dan 
menilai dirinya sendiri melalui penciptaan cerita kehidupannya 
4. Cerita pada umumnya mengugkapkan keburukan pribadi dan peristiwa 
atau situasi dalam kehidupan manusia, yang kehadirannya menggangu 
atau menyebabkan depresi. Melalui konseling, klien dapat menulis 




e. Tujuan Terapi Naratif 
Pendekatan konseling terapi naratif memandang bahwa manusia itu 
menjalani kehidupannya melalui cerita (people live their live by stories). 
Oleh karena itu pendekatan ini diarahkan kepada cara naratif dalam 
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mengonseptualisasikan dan menafsirkan dunia. Klien yang mengalami 
pendekatan naratif akan belajar bagaimana mengonstruk cerita dan makna 
baru dalam kehidupannya, dan dalam prosesnya membangun realita 
kehidupan baru bagi dirinya sendiri. Tujuan umum konseling naratif 
adalah mengundang klien mendeskripsikan pengalamannya bahasa yang 
baru dan segar. Melalui bahasa yang baru kien dapat mengembangkan 
makna baru dari masalah-masalah pikiran, perasaan dan tingkah 
lakunya.Dalam konseling ini juga, klien diharapkan mampu 




f. Ciri-Ciri Terapi Naratif 
Pendekatan naratif menggunakan pertanyaan sebagai cara untuk 
melibatkan klien dan memfasilitasi mereka melakukan eksplorasi diri, 
menghindari diagnosis dan pelabelan klien atau menerima sepenuhnya 
berdasarkan deskripsi masalah; membantu klien dalam pemetaan pengaruh 
masalah yang dimiliki dalam kehidupan mereka; dan membantu klien 
memisahkan diri dari cerita-cerita yang dominan  yang telah diinternalisasi 
sehingga hati/pikiran yang seringkali disebut sebagai ruang dapat dibuka 
untuk menciptakan kisah kehidupan alternatif.  
g. Peran dan Fungsi Konselor 
Konselor mempunyai peranan sebagai kolaborator dan ahli dalam 
memberikan pertanyaan serta fasilitator yang aktif. Konselor perlu 
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memiiki karakteristik pribadi: penuh perhatian, sikap menghargai, terbuka, 
empati, dan daya tarik (persona diri). Seperti konselor dari pendekatan 
lainnya, konselor konseling ini pun mendekati klien dengan menggunakan 
keterampilan-keterampilan hubungan dasar, seperti: Attending, 
paraphrasing, clarifying, summarizing dan checking untuk meyakinkan 
bahwa dia mendengarkan cerita/kisah atau masalah klien secara benar. 
Konselor bersama klien untuk mengeksplorasi dampak masalah 
terhadap dirinya dan kegiatan apa yang sedang atau akan dilakukan untuk 
mengurangi dampak masalah tersebut. Fungsi utama konselor adalah 
mengajukan pertanyaan kepada klien dan berdasarkan jawabannya, 
konselor mengajukan pertanyaan berikutnya. Pertanyaan ini ditujukan 
untuk memisahkan masalah dari dampak yang dipengaruhinya. 
Konselor berupaya untuk mengeliminasi masalah klien secepat 
mungkin. Secara keseluruhan, konselor menggunakan narrative reasoning 
(pertimbangan atau penalaran naratif) yang ditandai dengan cerita dan 
kebermaknaan dalam upaya membantu klien mendefinisikan kembali 
kehidupannya melalui naratif baru. 
h. Teknik-Teknik Terapi Naratif 
Pendekatan naratif menekankan pengembangan cerita/kisah 
alternative kehidupan klien, dengan harapan bahwa dia dapat menemukan 
pilihan dan strategi baru untuk menjalani kehidupannya. Agar upaya itu 
berhasil, maka teknik konseling yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Externalization of the Problem 



































Externalization of the problem yaitu proses memisahkan klien dari 
identifikasi masalahnya, sehingga sumber-sumber daya klien dapat 
difokuskan kepada upaya untuk mengatasi situasi (seperti kekacauan). 
Perasaan (seperti depresi). Ketika klien memandang dirinya sebagai 
bagian dari masalah, maka dia mengalami keterbatasan dalam 
menemukan cara yang dapat mengatasi masalah tersebut secara 
efektif. Namun ketika klien memandang masalah tersebut berada 
diluar dirinya, maka dia dapat membangun hubungan dengan 
masalahnya secara rasional. Menjalani kehidupan berarti berhubungan 
dengan masalah, bukan berarti menjadi bersatu dengan 
masalah.Masalah berdampak kepada individu, dan dapat mendominasi 
kehidupan cara-cara negative yang ekstrim. Konselor membantu klien 
dalam melemahkan problema kehidupannya dengan cara membongkar 
asumsi-asumsi yang keliru, yaitu bahwa masalah disebabkan oleh 
suatu peristiwa, dan membuka kemungkinan-kemungkinan alternatif 
untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. Ada dua tahapan teknik 
ini, yaitu: (1) Memetakan pengaruh masalah terhadap kehidupan klien 
dan (2) Memetakan pengaruh kehidupan klien terhadap masalah. 
Pemetaan pengaruh masalah terhadap kehidupan klien menghasilkan 
informasi yang sangat berguna bagi pencapaian tujuan konseling. 
Klien merasa didengar dan dipahami ketika pengaruh masalah itu 
dieksplorasi secara sistematik. Contoh pertanyaan eksplorasi: “Kapan 
masalah itu pertama kali muncul dalam kehidupan anda?”. Pemetaan 



































yang dilakukan secara baik, akan menjadi dasar bagi co-authoring 
riwayat kehidupan baru klien. Klien seringkali merasa sakit dan tidak 
nyaman ketika dia mengalami pertama kali bagaimana masalah itu 
mempengaruhinya. Tugas konselor adalah membantu klien untuk 
mengatasi masalah apabila terus berlanjut dengan mengajukan 
pertanyaan: “jika masalah terus berlanjut dalam satu bulan ke depan 
apa yang anda akan lakukan?.” Pertanyaan ini dapat memotivasi klien 
untuk bekerjasama dengan konselor dalam melawan atau 
menghilangkan dampak masalah terhadap dirinya. 
2) Raising Dilemmas 
Raising dilemmas yaitu memunculkan dilemma, sehingga klien dapat 
menguji aspek-aspek masalah yang mungkin terjadi sebelum 
kesulitannya meningkat. 
3) Predicting Setbacks 
Predicting setbacks yaitu memprediksi kemunduran, sehingga klien 
dapat memikirkan tentang apa yang dia akan lakukan jika dihadapkan 
kepada kesulitan/masalah 
4) Reauthoring 
Reauthoring yaitu menulis ulang cerita/kisah kehidupan. Klien dapat 
menjadi reauthor kehidupannya, dan konselor mengundang klien 
untuk menulis cerita kehidupan baru melalui unique outcomes, yaitu 
peristiwa yang tidak dapat diprediksi melalui masalah yang terjadi. 
Dalam hal ini konselor dapat mengajukan pertanyaan “Pernahkah 



































anda mampu melepaskan diri dan pengaruh masalah yang dialami?” 
melalui pertanyaan uniq ini, konselor dapat memfokuskan 
konselingnya ke arah masa depan. Contohnya “Berdasar apa yang 
telah anda pelajari tentang diri anda, apa langkah selanjutnya yang 
anda lakukan?”. “Ketika anda melakukan sesuatu yang anda sukai, 
kegiatan apalagi yang mengarahkan anda untuk melakukan yang lebih 
baik?”. Pertanyaan-pertanyaan ini mendorong klien untuk 
merefleksikan tentang apa yang telah dicapainya dan apa langkah 
berikutnya yang mungkin dapat dilakukan.
34
 
i. Tahapan Konseling Terapi Naratif 
  Langkah-langkah dalam proses konseling terapi naratif 
menggambarkan struktur pendekatan naratif : 
1) Berkolaborasi dengan konseli untuk datang dengan nama yang dapat 
diterima bersama untuk masalah tersebut 
2) Melambangkan masalah dan menghubungkan pada keinginan yang 
menekan dan strategi untuk masalah tersebut 
3) Menyelidiki bagaimana masalah telah mengganggu, mendominasi atau 
mengecilkan hati/mengecewakan konseli 
4) Meminta konseli untuk melihat ceritanya dari prespektif yang berbeda 
dengan menawarkan makna alternative dari peristiwa yang dialaminya 
5) Menemukan momen ketika konseli tidak didominasi atau berkecil hati 
oleh masalah dengan mencari pengecualian untuk masalah ini 
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6) Menemukan bukti historis yang mendukung pandangan baru dari 
konseli sebagai orang yang cukup kompeten untuk menentang, 
mengalahkan, atau keluar dari dominasi atau tekanan masalah. (Pada 
tahap ini identitas orang tersebut dan kehidupan cerita mulai 
mendapatkan ditulis ulang) 
7) Meminta konseli untuk berspekulasi mengenai masa depan bagaimana 
yang bias diharapkan dari kekuatan dan kompetensi seseorang. 
Sehingga konseli menjadi terbebas dari cerita-cerita masalah yang 
menjenuhkan dari masa lalu dan ia dapat membayangkan dan 
merencanakan untuk masa depan yang kurang bermasalah 
8) Menemukan atau menciptakan konseli untuk memahami dan 
mendukung cerita baru. Tidaklah cukup untuk membaca cerita baru. 
Konseli perlu untuk hidup baru cerita di luar terapi. Karena orang itu 
masalah awalnya dikembangkan dalam konteks social, adalah penting 
untuk melibatkan lingkungan social dalam mendukung kisah hidup baru 
yang telah muncul dalam percakapan dengan klien. Winslade dan Monk 
(2007) menekankan bahwa percakapan narasi tidak mengikuti 
perkembangan linier dijelaskan disini, karena lebih baik memikirkan 
langkah-langkah dalam hal perkembangan siklus yang mengandung 
unsur-unsur berikut: 
 Mengeksternalisasi Masalah 
 Memetakan dampak dari permasalahan individu 







































Brammer, Abrego dan Shostrom memberikan langkah-langkah 
konseling sebagai berikut : 
Langkah 1: Membangun Hubungan 
Klien dan konselor harus saling mengenal dan menjalin kedekatan 
emosional sebelum sampai pada tahap pemecahan masalah.Pada 
tahapan ini, seorang klien perlu mengetahui sejauh mana kompetensi 
yang dimiliki seorang konselor.Selain itu konselor harus membangun 
kepercayaan klien terhadap konselor tidaklah mudah tanpa adanya 
kepercayaan. 
Langkah 2: Identifikasi Dan Penilaian Masalah 
Apabila hubungan konseling terjalin baik, maka langkah selanjutnya 
adalah mulai mendiskusikan sasaran-sasaran spesifik dan tingkah laku 
seperti apa yang menjadi ukuran keberhasilan konseling. Dalam 
langkah ini dibutuhkan ketrampilan konselor mengangkat isu dan 
masalah yang dihadapi klien. Pengungkapan masalah klien kemudian 
diidentifikasikan dan didiagnosis secara cermat. 
Langkah 3: Memfasilitasi Perubahan Konseling 
Langkah berikutnya adalah konselor mulai memikirkan alternatif 
pendekatan dan strategi yang akan digunakan agar sesuai dengan 
masalah klien. Setelah alternatif dan strategi disusun dengan matang, 
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maka selanjutnya adalah melakukan intervensi pada klien. Dalam hal 
ini konselor harus mengevaluasi terus menerus apakah ada kemajuan 
dalam proses konseling, jika menyadari intervensi tidak tepat sehingga 
harus dicari kembali alternative dan strategi yang baru. 
Langkah 4: Evaluasi dan Terminasi 
Langkah keempat adaalah langkah terakhir dalam proses konseling 
secara umum. Evaluasi terhadap hasil konseling akan dilakukan secara 
keseluruhan. Tujuan evaluasi ini adalah melihat apakah tampak 




j. Kekuatan dan Kontribusi 
  Pendekatan naratif telah banyak berkontribusi kepada peningkatan 
kualitas konseling, di antaranya adalah: 
1) Menghilangkan sikap menyalahkan dan membangun dialog dalam 
upaya memecahkan masalah 
2) Klien mengkreasi kisah baru dan kemungkinan berperilaku yang baru 
3) Klien dipersiapkan terlebih dahulu untuk menghadapi kemunduran atau 
dilemma melalui pertanyaan konselor 
k. Keterbatasan 
Disamping memiliki kekuatan seperti diatas, pendekatan konseling naratif 
memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
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1) Pendekatan ini kurang cocok bagi klien yang tingkat intelektualnya 
kurang memadai 
2) Tidak ada norma yang mengatur harus menjadi seperti apa kepribadian 
klien nantinya 
3) Pendekatan ini tidak membahas sejarah (latar belakang) masalah klien37 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan 
perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku energy, terarah 
dan bertahan lama.
38“Motivasi adalah pendorongan, maksudnya usaha yang 
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar bergerak hatinya 
untuk bertindak melakukan sesuatu, sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu” Purwanto (1996: 71). Sedangkan menurut Duncan dalam bukunya 
Organizational Behavior Purwanto (1996 :72) mengemukakan bahwa 
motivasi berarti setiap usaha yang disadari untuk mempengaruhi seseorang 
agar meningkatkan kemampuan secara maksimal untuk mencapai tujuan”. 
Donald dan Sudirman (2001: 71) mengatakan bahwa motivasi adalah 
perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
feeling dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan. Dari pengertian 
yang dikemukakan Donald pada dasarnya mengandung tiga elemen penting 
yaitu: 
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1) Motivasi itu mengawali perubahan energy pada diri setiap individu 
manusia, perkembangan motivasi akan membawa perubahan energy 
dalam system Neurophysiological yang ada pada organisme manusia 
(walaupun motivasi itu muncul dari diri manusia) penampakannya akan 
menyangkut kegiatan fisik manusia. 
2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling” afeksi seseorang. 
dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan 
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia 
3) Motivasi akan dirangsang dengan adanya tujuan39 
  Sedangkan menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan 
suatu proses perubahan di dalam tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
40
Perubahan yang 
terjadi pada dalam diri individu bermacam-macam, karna itu sudah tentu 
tidak setiap perubahan merupakan perubahan dalam arti belajar. Perubahan 
tingkah laku yang ditimbulkan oleh pertumbuhan fisik atau kematangan, 
pengaruh obat-obat an serta gejala-gejala penyakit tidak termasuk sebagai 
belajar.  
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Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sering mempengaruhi. 
Seorang mahasiswa akan giat belajar jika ia mempunyai motivasi untuk 
belajar. Yang dimaksud motivasi belajar disini ialah dorongan dalam proses 
belajar seseorang secara aktif, dengan menggunakan berbagai bentuk 
perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan yang dicapai ini tergantung 
oleh kebutuhan dan motivasi individu. Motivasi berbeda dengan minat. Ia 
adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan 
yang bisa berasal dari dalam diri seseorang dan dari luar dirinya. Jika 
individu terus berjuang dan berhasil mengatasi rintangan maka ia memiliki 
motivasi besar (kuat). Sebaliknya jika individu mudah menyerah dan bosan 
maka ia memiliki motivasi rendah (lemah). Kuat lemahnya motivasi belajar 
seseorang turut mempengaruhi seseorang. Karenanya motivasi belajar perlu 
diusahakan terutama yang berasal dari dalam dirinya dengan cara senantiasa 
memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk 
mencapai cia-cita. Senantiasa memasang tekad bulat dan optimis bahwa 
cita-cita dapat tercapai dengan belajar. 
b. Teori Motivasi 
Menurut teori hierarki kebutuhan Maslow terdapat lima tingkatan 
kebutuhan, dari kebutuhan manusia yang paling rendah sampai ke motivasi 
yang paling tinggi, yaitu : 
1) Kebutuhan Fisiologikal (fisiological needs) 
Kebutuhan fisiologikal merupakan kebutuhan dasar atau 
kebutuhan yang paling rendah dari manusia.sebelum seseorang 



































menginginkan kebutuhan diatasnya, kebutuhan ini harus terlebih dahulu 
didapat agar bisa hidup secara normal. Contoh kebutuhan ini adalah 
kebutuhan akan sandang, pangan, papan, istirahat, rekreasi, dan 
hubungan seks. Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia biasanya 
berusaha keras untuk mencari rezeki 
2) Kebutuhan keselamatan (safety needs, security needs) 
Setelah kebutuhan fisiologikal terpenuhi, maka muncul kebutuhan 
baru yang diinginkan manusia, yaitu kebutuhan akan keselamatan dan 
rasa aman, contoh kebutuhan ini antara lain menabug, mendapatkan 
tunjungan pensiun, memiliki asuransi, memasang pagar, pintu dan 
jendela. 
3) Kebutuhan berkelompok (Social needs, love needs, belonging needs) 
Setelah kebutuhan keselamatan terpenuhi atau rasa aman 
terpenuhi maka muncul pula kebutuhan baru yang diinginkan manusia, 
yaitu kebutuhan hidup berkelompok, bergaul, bermasyarakat, ingin 
mencintai dan dicintai, serta ingin memiliki dan dimiliki. Contoh 
kebutuhan ini antara lain : membina keluarga, bersahabat, bergaul, 
bercinta, menikah dan mempunyai anak, bekerja sama, menjadi anggota 
organisasi. Untuk memenuhi kebutuhan ini, manusia biasanya berdoa dan 
berusaha untuk memenuhinya. 
4) Kebutuhan penghormatan (Esteem needs, Egoitic needs) 
Setelah kebutuhan berkelompok terpenuhi, maka muncul 
kebutuhan baru yang diinginkan manusia, yaitu kebutuhan akan 



































penghormatan atau ingin berprestasi. Contoh kebutuhan ini antara lain 
ingin mendapatkan ucapan terimakasih, ucapan selamat ketika berjumpa, 
menunjukkan rasa hormat, mendapatkan tanda penghargaan (hadiah), 
menjadi legislative, menjadi pejabat (mendapatkan kekuasaan), menjadi 
pahlawan, mendapat ijazah sekolah, status symbol dan promosi. Untuk 
memenuhi kebutuhan ini, manusia biasanya berdoa minta ditinggikan 
derajatnya melalui sholat tahajud dan berusaha memenuhi aturan seperti 
jika ingin dihormati orang lain, maka kita harus menghormati orang lain. 
5) Kebutuhan aktualisasi diri (self -actualization needs. self -realization 
need, self- fulfillment needs, self-experience need)  
Setelah kebutuhan penghormatan terpenuhi, maka muncul 
kebutuhan baru yang diinginkan manusia, yaitu kebutuhan akan 
aktualisasi diri, realisasi diri atau pemenuhan kepuasan atau ingin 
berprestasi. Contoh kebutuhan ini antara lain memiliki sesuatu bukan 
hanya karena fungsi tetapi juga gengsi, mengoptimalkan potensi dirinya 
secara kretif dan inovatif, ingin mencapai taraf hidup yang serba 
sempurna atau derajat yang setinggi-tingginya. Melakukan pekerjaan 
yang kreatif (menulis buku artikel), ingin pekerjaan yang menantang. 
Untuk memenuhi kebutuhan ini manusia biasanya berdoa dan berusaha 
untuk memenuhinya. 
 Hierarki diatas didasarkan pada anggapan bahwa pada waktu orang 
telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu mereka ingin bergeser 
ke tingkat kebutuhan yang lebih tinggi. McCelland mengemukakan teori 



































kebutuhan untuk mencapai prestasi atau need for achievement yang 
menyatakan bahwa motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan 
kebutuhan seseorang akan prestasi. Kebutuhan akan prestasi tersebut 
sebagai berikut: 
1) Keinginan untuk melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan 
yang sulit 
2) Menguasai memanipulasi atau mengorganisasi obyek-obyek 
fisik manusia atau ide-ide melaksanakan hal-hal tersebut secepat 
mungkin dan seindependen mungkin, sesuai kondisi yang 
berlaku 
3) Mengatasi kendala-kendala, mencapai standar tinggi 
4) Mencapai performa puncak untuk diri sendiri 
5) Mampu menang dalam persaingan dengan pihak lain 
6) Meningkatkan kemampuan diri melalui penerapan secara 
berhasil 
Teori motivasi juga dikembangkan oleh Herzberg dikenal dengan 
“Model Dua Faktor” dari motivasi, yaitu faktor motivasional dan faktor 
hygiene atau pemeliharaan. Menurut teori ini yang dimaksud faktor 
motivasional adalah hal-hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya 
intrinsik, yang berarti bersumber dari dalam diri seseorang, sedangkan yang 
dimksud faktor hygiene atau pemeliharaan adalah faktor-faktor yang 
sifatnya ekstrinsik, yang berarti bersumber dari luar diri yang turut 
menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seeorang. 



































 Menurut Herzberg, yang tergolong sebagai faktor motivasional antara 
lain ialah pekerjaan seseorang, keberhasilan yang diraih, kesempatan 
bertumbuh, kemajuan dalam karier dan pengakuan orang lain. Sedangkan 
faktor-faktor hygiene atau pemeliharaan mencakup antara lain status 
seseorang dalam organisasi, hubungan individu dengan atasannya, 
hubungan seseorang dengan rekan-rekan sekerjanya, teknik penyelia yang 
diterapkan oleh para penyelia, kebijakan organisasi, sistem administrasi 
dalam organisasi, kondisi kerja dan sistem imbalan yang berlaku. 
Teori keadilan berpandangan bahwa manusia terdorong untuk 
menghilangkan kesenjangan antara usaha yang dibuat bagi kepentingan 
organisasi dengan imbalan yang diterima. Artinya apabila seseorang 
pegawai mempunyai persepsi bahwa imbalan yang diterimanya tidak 
memadai, dua kemungkinan dapat terjadi yaitu: 
1) Seseorang akan berusaha memperoleh imbalan yang lebih besar atau 
2) Mengurangi intensitas usaha yang dibuat dalam melaksanakan tugas 
yang menjadi tanggung jawabnya 
 Teori penetapan tujuan dikemukakan oleg Edwin Locke yang 
menyatakan pentingnya tujuan dalam melaksanakan kegiatan. Dalam 
penetapan tujuan memiliki empat macam mekanisme motivasional yakni: 
1) Tujuan-tujuan mengarahkan perhatian 
2) Tujuan-tujuan mengatur upaya 
3) Tujuan-tujuan meningkatkan persistensi 
4) Tujan-tujuan menunjang strategi-strategi dan rencana-rencana kegiatan 



































Teori harapan dikemukakan oleh Victor H. Vroom yang menjelaskan 
bahwa mootivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin dicapai 
seseorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan 
mengarahkan kepada hasil yang diinginkannya itu. Artinya apabila 
seseorang sangat menginginkan sesuatu, dan jalan tampaknya terbuka untuk 
memperolehnya, yang bersangkutan akan berupaya mendapatkannya. Secara 
sederhana teori harapan ini berkata bahwa jika seseorang menginginkan 
sesuatu dan harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup besar, yang 
bersangkutan akan sangat terdorong untuk memperoleh hal yang 
diinginkannya itu. Sebaliknya jika harapan memperoleh hal yang 
diinginkannya itu tipis, motivasinya untuk berupaya akan menjadi rendah.
41
 
c. Sumber-Sumber Pendorong Motivasi Belajar 
Terdapat dua sumber yang membuat seseorang dapat termotivasi dalam 
belajar yaitu:  
1) Motivasi Belajar berasal dari faktor internal 
Motivasi ini terbentuk karena kesadaran atas pemahaman betapa 
petingnya belajar untuk mengembangkan dirinya dan bekal untuk 
menjalani kehidupannya. 
2) Motivasi belajar dari faktor eksternal 
Dapat berupa rangsangan dari orang lain atau lingkungan sekitarnya 
yang dapat mempengaruhi psikologis orang yang bersangkutan.Selain itu 
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pendekatan belajar meliputi strategi yang digunakan seseorang untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
Tinggi rendahnya motivasi seseorang itu dapat dilihat dari kemana ia 
menggantungkan sumber motivasinya. Semakin kuat 
seseorangmenggantungkan sumber motivasinya kepada orang lain dan 
keadaan (faktor eksternal), berarti semakin rendah. Sebaliknya, semakin 
kuat seseorang menggantungkan sumber motivasinya kedalam dirinya, 
kesadarannya, keyakinannya atau ke kapasitasnya, berarti semakin tinggi. 
Teori motivasi menyimpulkan bahwa sumber motivasi internal adalah 
penentu. Sedangkan motivasi eksternal adalah pendukung.
42
 
d. Aspek-Aspek yang Meningkatkan dan Menumbuhkembangkan Motivasi 
Belajar: 
1) Kemampuan mahasiswa 
Kemampuan mahasiswa akan mempengaruhi motivasi belajar, 
kemampuan yang dimaksud adalah segala potensi yang berkaitan dengan 
intelektual dan intelegensi. Kemampuan psikomotor juga akan 
memperkuat motivasi. 
2) Kondisi Lingkungan mahasiswa 
Kondisi lingkungan sosial klien antara lain; lingkungan kampus, 
lingkungan kerja, lingkungan rumah dapat mempengaruhi proses belajar. 
Hubungan harmonis antara ketiganya dapatmenjadi motivasi untuk 
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belajar lebih baik di kampus.Perilaku simpatik dan dapat menjadi teladan 
juga dapat menjadi pendorong mahasiswa untuk belajar. 
3) Cita-cita atau aspirasi mahasiswa 
Cita-cita merupakan faktor pendorong yang dapat menambah 
semangat sekaligus memberikan tujuan yang jelas dalam belajar. 
Sedangkan aspirasi merupakan harapan atau kenginan seseorang akan 
suatu keberhasilan atau prestasi tertentu. Aspirasi mengarahkan aktivitas 
mahasiswa untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Cita-cita dan aspirasi 
akan memperkuat motivasi belajar instrinsik maupun ekstrinsik, karena 
terwujudnya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. 
4) Menerapkan Reward and Punishment 
Salah satu bentuk motivasi untuk mahasiswa agar mau belajar dan 
berprestasi yaitu dengan pemberian hadiah dan pujian, metode reward 
and punishment ini merupakan suatu metode belajar dengan cara 
memberi sebuah pujian atau nilai bagi siswa yang pintar atau yang 
mematuhi peraturan, sebaliknya bagi mahasiswa yang melanggar akan 
diberikan hukuman. Dengan metode ini diharapkan mahasiswa menjadi 
lebih giat untuk belajar. Menurut Nugroho (2006:5) “reward adalah 
ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar 
seseorang menjadi lebih giat usahanya untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kinerja yang telah dicapai”. Sedangkan menurut Hamruni 
(2008:120) “punishment adalah penderitaan yang diberikan atau 



































ditimbulkan dengan sengaja oleh pendidik setelah mahasiswa melakukan 
pelanggaran atau kesalahan”43 
5) Manajemen Waktu 
Manajemen waktu memiliki peranan besar dalam keberhasilan 
belajar mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki pemahaman manajemen 
waktu yang baik ditandai dengan perencanaan yang terorganisasi, jelas, 
konsisten, ada tujuan dan disiplin dalam menggunakan waktu. Purwanto 
(20008:6) berpendapat bahwa manajemen waktu adalah proses harian 
yang digunakan untuk membagi waktu, membuat jadwal, daftar hal-hal 
yang harus dilakukan, pendelegasian tugas, dan sistem lain yang 
membantu untuk menggunakan waktu secara efektif.
44
 
e. Fungsi-Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi tumbuh didorong oleh kebutuhan (need) seseorang, seperti 
kebutuhan menjadi orang kaya maka seseorang berusaha mencari 
penghasilan sebanyak-banyaknya dengan jalan bergadang, berbisnis, 
menjadi pengusaha dan sebagainya. Fungsi motivasi menurut Hamalik 
(2013) adalah : 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau seseuatu perbuatan. Tanpa motivasi 
maka tidak akan timbul suatu perbuatan. Aktivitas belajar tidak akan 
tercipta dan terlaksana jika mahasiswa tidak melakukannya. 
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2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan 
pencapaian tujuan yang diinginkan. Motivasi bisa mengarahkan 
mahasiswa agar selalu dalam kerangka tujuan lulus sarjana jika 
menyelesaikan program studi di perguruan tinggi  
3) Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. Prestasi dan terlambat tidaknya mahasiswa 
dalam menyelesaikan program studi ditentukan oleh produktivitasnya 
dalam aktivitas belajar sehari-hari, melalui motivasi ini mahasiswa bisa 
bergerak searah dengan tujuan pendidikan di perguruan tinggi.
45
 
f. Motivasi Belajar Dalam Prespektif Islam 
Motivasi adalah pendorong setiap potensi yang ada dalam diri 
seorang manusia sehingga manusia dapat mengoptimalkan apa yang ada 
dalam dirinya, dengan pengetahuan dan disiplin ilmu yang menjadikan 
mulia di sisi Allah SWT. Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Mujadalah 58:11 
 
Artinya: “...Niscaya Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang 
beriman dan orang-orang yan diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan....” (Al-Qur‟an Surat 
Al-Mujadalah 58:11) 
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Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 
setiap orang beriman wajib hukumnya untuk belajar, baik ilmu dunia 
maupun ilmu akhirat. Selain itu orang yang beriman dan berilmu berbeda 
derajatnya dengan derajat orang yang beriman atau orang yang berilmu saja, 
oleh sebab itu marilah senantiasa berlomba-lomba dan tidak putus asa dalam 
menuntut ilmu 
3. Putus Asa 
a. Pengertian Putus Asa 
Putus asa adalah hilangnya harapan dan cita-cita. Boleh jadi putus 
asa itu terjadi karena kurangnya harta dan terjadinya sesuatu yang tidak 
diinginkan. Maka terjadilah ketegangan, lalu timbul kekesalan dan 
keputusasaan terhadap rahmat dan karunia Tuhan.
46
 Putus asa adalah sikap 
yang membunuh perasaan seseorang. Putus asa akan menjadikan seseorang 
tidak semangat tidak ada motivasi untuk menjadi yang lebih baik.
47
 
Keputusasaan merupakan status emosional yang berkepanjangan dan 
bersifat subyektif yang muncul saat individu tidak melihat adanya alternatif 
lain atau pilihan pribadi untuk mengatasi masalah yang muncul atau untuk 
mencapai apa yang diinginkan serta tidak dapat mengerahkan energinya 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  
Manusia itu cepat dan mudah putus asa apabila nikmat-nikmat yang 
dipunyainya hilang, lenyap dari tangannya atau mendapat ujian dan 
kesulitan, maka jangan sekali-sekali berputus asa, melainkan tetap 
                                                             
46 Mukjizat Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang IPTEK (Bandung: Cipta Insan Press, tt) hal. 218 
47
 Imam Musbikin dan Miftahul Asror, La Takhof Wala Taias Jangan Takut dan Jangan Putus Asa, 
(Yogyakarta:Mitra Pustaka, 2008)hlm. 57 



































mempunyai harapan, biar dalam keadaan apapun selama ada nyawa pasti 
ada harapan. Senang atau susah, menang atau kalah, bukanlah sesuatu yang 
tetap, melainkan datang silih berganti.
48
 
Pada Al-Qur‟an Surat Yusuf ayat 87 yang berbunyi melarang kita 
berputus asa dari rahmat Allah, karena berputus asa merupakan hal yang 
tercela dalam agama Islam yang mulia ini. 
 ِحْو َّر نِم ۟اوَُسْـي َ۟تَ َلََو ِهيِخَٱَو َفُسُوي نِم ۟اوُس َّسََحَتف ۟اوُبَهْذ
 









ٱ ِحْو َّر نِم َُسـ ْي َ۟يَ َلَ ۥُهَّ ن
ِ
ا ۖ ِ َّللَّ
 
ٱ 
Artinya: “Hai Anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum yang 
kafir” (QS. Yusuf:87) 49 
 
 Putus asa dari rahmat Allah merupakan dosa besar, Allah ta‟ala berfitman 
 : 
 َنوُّ لا َّضلا َّلَ
ِ
ا ِهِّ بَر ِة َْحَْر ْنِم َُطنَْقي ْنَمَو َلَاق 
 
Artinya: “Ibrahim berkata : Tidak ada orang yang berputus asa dari 
rahmat Rabbnya, kecuali orang-orang yang sesat” (QS. Al-Hijr: 56).50 
 
b. Komponen dan Atribut Putus Asa 
Farran, Herth, & Popvich (1995) dalam bukunya Hope and 
Hopelessness: Critical, Clinical, Constructs memandang keputusasaan 
dalam tiga kompenen:  
1) Komponen Afektif (Affective component) yaitu cara merasakan 
sesuatu. Putus asa diekspresikan sebagai perasaan ketidakberdayaan 
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dan kehampaan serta perasaan kehilangan semangat. Ketika seorang 
merasa putus asa, ia juga merasa terperangkap dalam situasi tersebut 
dan merasa “jiwanya kering dan mati”   
2) Komponen Kognitif (Cognitive component) yaitu cara berpikir. 
seorang yang putus asa cara berpikirnya akan terganggu. Ia 
mengalami kesulitan untuk merealisasikan rencana-rencana yang 
telah disusun dan kesulitan dalam menyadari cara-cara alternatif 
untuk mengatasi masalahnya. Ia juga tidak yakin orang lain mampu 
menolongnya untuk mendapatkan solusi atas permasalahan yang 
dihadapi. 
3) Komponen Tingkah Laku (Behavioral component) yaitu cara 
bertindak. Komponen afektif dan kognitif ini kemudian 
mempengaruhi cara individu bertingkah laku. Individu yang putus 
asa pada umumnya mengalami „paralysis’ atau ketidakmampuan 
untuk bertindak. 
Selain tiga komponen diatas, putus asa dapat diteliti dari empat atribut: 
1) Atribut keputusasaan sebagai Experiential Process berarti individu 
menjalani serangkaian pengalaman hidup yang negatif sehingga 
membuat dirinya putus asa. Disini bukan pengalaman itu sendiri 
yang sepenuhnya menyebabkan seseorang menjadi putus asa, tapi 
lebih karna jumlah peristiwa hidup yang berat, kemampuan untuk 
menginterpertasikannya, nilai-nilai personal yang dimiliki individu, 
dan sumber daya internal maupun eksternal individu dalam 



































menghadapi atau menyelesaikan hidupnya. Penting diperhatikan, 
bahwa atribut ini tidak hanya terikat dengan pengalaman kehilangan 
yang hadir sekarang tapi juga berakar pada masa lalu. 
2) Atribut keputusasaan sebagai Spiritual dan Transcendent Process 
berarti berkurang atau menghilangnya kemampuan seseorang untuk 
membayangkan kemungkinan pertolongan Tuhan ataupun orang 
lain. Kehadiran atribut ini seringkali ditampilkan oleh seseorang 
yang putus asa dengan mengatakan “Tuhan telah menarik diri-Nya 
dariku” atau jika seseorang kehilangan orientasi hidupnya ia menjadi 
sakit dan merasa lemah. Atribut ini juga secara jelas tampil dalam 
bentuk tingkah laku kebisuan, yang mana individu tidak mampu 
meminta pertolongan. Kekuatan yang lebih tinggi atau kepada 
orang-orang di sekitarnya, bahkan menolak untuk berbicara. 
3) Atribut keputusasaan sebagai Irrational Thought Process ini 
merupakan ketiadaan respon yang rasional terhadap kehilangan dan 
pengalaman hidup yang sulit. Respon rasional meliputi pikiran 
tentang tujuan hidup yang realistis, kehadiran sumber-sumber diri 
yang adekuat dan tindakan yang tepat, dan tingkat kendali diri yang 
realistis serta prespektif pragmatis tentang waktu. Bilamana kelima 
elemen ini melengkapi proses berpikir seseorang ketika menghadapi 
kehilangan dan pengalaman hidup yang pahit, maka keputusasaan 
yang dirasakan seseorang akan bersifat sementara dan akan berubah 
menjadi asa atau harapan. Sementara itu, pada orang-orang yang 



































tidak mampu berpikir lurus dalam kelima elemen tersebut, 
keputusasaan bisa bersifat menetap dan bahkan menjadi ancaman 
patologis. 
4) Atribut keputusasaan sebagai Relational Process berarti individu 
tidak mampu mempercayai orang lain, individu sulit membayangkan 
bahwa orang lain memberikan kebahagiaan dan dukungan. Individu 
juga menganggap tidak ada seseorang yang dapat mencintai dan 
mendukung dirinya.
51
    
c. Faktor-faktor yang Menyebabkan Putus Asa 
Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya putus asa 
ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah bersumber di dalam diri kita sendiri, tantangan dan faktor utama 
yang mampu memancing respon dari dalam diri seseorang. Misalnya 
kualitas kepribadian dan kondisi emosi seseorang, Faktor eksternal yaitu 
faktor penyebab putus asa yang berasal dari luar diri seseorang. Faktor 
eksternal dapat berupa ujian dan cobaan yang datang dari Allah.   
Berikut beberapa faktor eksternal dan internal penyebab orang mengalami 
keputusasaan :  
1. Faktor kehilangan 
2. Kegagalan yang terus menerus 
3. Faktor Lingkungan 
4. Orang terdekat (keluarga) 
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5. Status kesehatan (memiliki riwayat penyakit tertentu yang diderita 
dan dapat mengancam jiwa) 
6. Adanya tekanan hidup 
7. Kurangnya iman 
d. Gejala-Gejala Putus Asa 
1. Mayor (harus ada) 
Mengungkapkan atau mengekspresikan sikap apatis yang mendalam, 
berlebihan, dan berkepanjangan dalam merespon situasi yang dirasakan 
sebagai hal yang mustahil isyarat verbal tentang kesedihan. 
a) Emosional : 
 Individu yang berputus asa sering kali kesulitan mengungkapkan 
perasaannya tapi dapat merasakan 
 tidak mampu memperoleh nasib baik, keberuntungan dan 
pertolongan tuhan 
 tidak memiliki makna dan tujuan dalam hidup 
 hampa dan letih 
 perasaan kehilangan dan tidak memiliki apa-apa 
 tidak berdaya, tidak mampu, terperangkap 
b) Individu memperlihatkan : 
 Sikap pasif dan kurangnya keterlibatan dalam aktivitas 
 Penurunan verbalisasi 
 Penurunan afek 
 Kurangnya ambisi, inisiatif serta minat 



































 Ketidakmampuan untuk mencapai sesuatu 
 Hubungan interpersonal terganggu 
 Proses pikir yang lambat 
 Kurangnya tanggung jawab keputusan dan kehidupannya sendiri 
c) Kognitif 
 penurunan kemampuan untuk memecahkan masalah dan 
kemampuan membuat keputusan 
 mengurusi masalah yang telah lalu dan yang akan datang bukan 
masalah yang dihadapi saat ini 
 penurunan fleksibelitas dalam proses piker 
 kaku (memikirkan semuanya atau tidak sama sekali) 
 tidak punya kemampuan untuk berharap 
 tidak dapat mengidentifikasi atau mencapai target dan tujuan yang 
ditetapkan 
 tidak dapat membuat perencanaan, mengatur serta membuat 
keputusan 
 tidak dapat mengenali sumber harapan 
 adanya pikiran untuk membunuh diri 
2. Minor (mungkin ada) 
a) Emosional : 
 Individu merasa putus asa terhadap diri sendiri dan orang lain 
 Merasa berada di ujung tanduk 
 Tegang, Muak, Rapuh 



































 Kehilangan kepuasan terhadap peran dan hubungan yang ia jalani 
b) Individu memperlihatkan : 
 Kontak mata yang kurang mengalihkan pandangan dari konselor 
 Penurunan motivasi 
 Keluh kesah 
 Kemunduran 
 Sikap pasrah 
 Depresi 
c) Kognitif 
 Hilangnya persepsi waktu tentang masa lalu, masa sekarang dan 
masa datang 
 Bingung 
 Ketidakmampuan berkomunikasi secara efektif 
 Distorsi proses pikir dan asosiasi 
 Penilaian yang tidak logis52 
e. Cara Mengatasi Putus Asa 
Tekanan eksternal dalam kehidupan sehari-hari bisa memberikan 
dampak positif bagi individu maka ada beberapa hal yang dapat dilakukan. 
Pertama, Berhenti mengeluh, lakukan hal yang dapat dilakukan dengan 
usaha yang terbaik. Kedua perbanyak bersyukur dengan kehidupan 
sekarang. Ketiga, Memohon pertolongan Allah dengan shalat dan sabar 
maka hal itu memberikan kekuatan ketahanan diri sehingga seberat apapun 
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tekanan itu, kegalan dalam usaha, bisnis, karier dan perjuangan hidup, 
tidak akan membuat individu putus asa dalam mengaruhi kehidupan. 
Ketaqwaan kepada Allah yang menjadikan individu kuat dalam 
menghadapi tekanan kehidupan sebesar apapun sehingga bisa 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.
53
   
f. Dampak dan Akibat Putus Asa 
Putus asa adalah salah satu gejala gangguan kesehatan jiwa yang 
memiliki dampak cukup serius dan sangat berbahaya bagi kelangsungan 
hidup seseorang. Bukan hanya pada sisi psikis (kejiwaan)nya saja, namun 
putus asa juga memiliki dampak yang buruk bagi kesehatan fisik 
(jasmaniah) seseorang. Dalam kaitannya dengan hal ini, Achdiat Agus 
mengatakan bahwa salah satu akibat yang dapat ditimbulkan dari putus asa 
adalah keadaan keterpurukan kesehatan fisik dan mental yang dapat 
membuat seseorang menjadi tidak semangat dalam menjalani hidup atau 
bunuh diri. 
Adapun dampak atau akibat yang ditimbulkan akibat putus asa 
adalah sebagai berikut : 
1. Dampak putus asa secara fisik 
Pada orang yang putus asa memiliki dampak buruk bagi kesehatan 
fisik, sebab seseorang yang berputus asa sistem tubuh bagian dalam 
mengalami perubahan untuk mengatasi tekanan jiwa atau depresi. 
Secara fisik hilangnya sistem kekebalan tubuh, sehingga mudah 
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untuk terserang penyakit, seperti darah tinggi, sakit kepala, pusing 
sebelah dan gangguan pencernaan. Kondisi pikiran yang tegang dan 
kekacauan yang berlangsung lama juga dapat menimbulkan stroke, 
pingsan atau bahkan bunuh diri.
54
 
2. Dampak putus asa secara psikis  
Adapun secara psikis orang yang berputus asa akan menjadi nervous 
dan kekhawatiran yang kronis, sehingga mereka seringkali mudah 
marah tanpa sebab, tidak bisa rileks, ragu-ragu dalam bertindak, 
tidak mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, dan 
sering melakukan kesalahan diluar kesadarannya. Pada kondisi yang 
tidak stabil, seseorang akan kehilangan motivasi dan tujuan 
hidupnya, selalu dalam kecemasan dan kehampaan tiada makna 
dalam kehidupannya. Pada tahap selanjutnya kondisi ini dapat 
memunculkan putus asa yang menjurus pada tindakan bunuh diri.
55
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Penelitian terdahulu dalam sebuah penelitian atau deskripsi hasil sebuah 
kajian sangatlah perlu. Tujuannya tak lain adalah agar tidak mempengaruhi nilai 
orisinalitas penelitian yang akan dilakukan. 
 Setelah peneliti melakukan penelusuran dan pengkajian atas beberapa 
karya tulis ilmiah yang ada, terdapat permasalahan yang serupa dengan 
pembahasan penelitian ini. Antara lain yaitu: 
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penelitian ini bertujuan menerapkan terapi naratif untuk mengeksplor 
pengalaman dan kisah hidup lainnya dari orang yang sangat cemas sehingga 
dapat mengurangi tingkat kecemasannya. 
Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian Swasti dan Martani ialah 
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A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Pada bab ini, peneliti akan menyajikan gambaran dari lokasi yang 
dijadikan obyek penelitian. Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri 
Sunan Ampel Surabaya.  Menurut letak geografis wilayah kampus UIN 
Sunan Ampel Surabaya menempati + 8 hektar dan dikelilingi pagar 
tembok yang dibatasi oleh sebelah barat berbatasan dengan Jl. Ahmad 
Yani dan rel kereta api, sebelah utara berbatasan dengan perumahan 
penduduk Jemur Wonosari, sebelah timur berbatasan dengan pemukiman 
penduduk Jemur Wonosari dan sebelah selatan berbatasan dengan PT. 
Gelvano. Beberapa tempat yang berdekatan dengan kampus UIN Sunan 
Ampel Surabaya yakni Polda Jatim, Ubhara, Graha Pena dan DBL Arena, 
Dinkes Jatim serta Jatim Expo. Proses pelaksanaan konseling berada di 
lokasi sekitar Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Selain itu,lokasi tempat 
penelitian juga berada di beberapa lokasi seperti di Konter (tempat kerja 
klien), Warung Kopi, dan rumah klien. Dipilihnya lokasi ini dikarenakan 
klien yang ditangani merupakan mahasiswa di fakultas tersebut dan 
membutuhkan pengarahan dan penanganan terhadap masalah yang sedang 
dihadapinya. 
Dengan adanya gambaran lokasi peneitian dapat membantu dan 
menggambarkan bagaimana lokasi lingkungan di sekitar klien termasuk di 



































dalam kehidupan beragama, hubungan sosial masyarakat disekitar klien 
dan kondisi tempat tinggal klien sehingga konselor secara tidak langsung 
dapat mengetahui bagaimana lingkungan tempat tinggal masyarakat yang 
berhubungan dengan adanya masalah yag dihadapi oleh klien. 
2. Deskripsi Konselor 
Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses 
konseling. Konselor harus memiliki keahlian dalam melakukan 
konseling/penyuluhan. Berlatar belakang pendidikan minimal sarjana 
strata satu dari jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Bimbingan 
Konseling atau Bimbingan Penyuluhan. Dalam penelitian ini yang menjadi 
konselor adalah Afifah Wildan Ulya Permana. Dilahirkan pada tanggal 23 
September 1997 di Surabaya. Tempat tinggal klien berada di Jl. Muria 
Raya No.03 Kelurahan Kedundung Indah, Kecamatan Magersari Kota 
Mojokerto. Konselor beragama Islam dan saat ini sedang menempuh studi 
Strata Satu (S1) program studi Bimbingan Konseling Islam Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Berkaitan dengan pengalaman yang konselor miliki yakni, saat 
praktik lapangan mata kuliah Konseling Krisis di semester 5, konselor 
pernah melakukan proses konseling berupa pembinaan kelompok Pemuda 
Karang Taruna dan Warga di Kelurahan Prapen Kota Surabaya. selama 
satu bulan. Pada saat semester 6, konselor pernah melakukan praktikum ke 
tempat rehabilitasi sosial di Yayasan Rumah Siput Surabaya. Konselor 
juga melakukan proses konseling kepada para orang tua pasien yang di 



































rehabilitasi pendengaran nya di yayasan tersebut. konselor juga pernah 
mengunjungi RSJ Lawang pada mata kuliah Psikologi Klinis, dan konselor 
dapat berinteraksi secara langsung dengan pasien. Selain itu konselor juga 
pernah Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di Rutan Klas 1 Medaeng 
Blok Anak Kementrian Hukum Kota Surabaya selama dua bulan. Selama 
PPL di Rutan konselor ditugaskan untuk memberikan konseling individu 
dan konseling kelompok serta membuat kegiatan pendidikan dan pelatihan 
yang memberdayakan anak-anak narapidana. Di kampus konselor juga 
pernah melakukan beberapa praktikum seperti Apraisal Konseling, 
Ketrampilan Komunikasi Konseling, Konseling Individu dan Kelompok, 
dan Media Bimbingan Konseling Islam. Konselor juga memiliki 
pengalaman diluar perkuliahan, yakni pada semester 7 konselor pernah 
bekerja di salah satu rumah praktek konseling milik seorang Psikolog di 
Surabaya. Di tempat terssebut konselor diberikan kessempatan untuk 
mengasah kemampuannya dalam praktek konseling dan mengurus 
administrasi kantor. 
3. Deskripsi Klien 
Klien adalah orang yang diberi bantuan oleh konselor atas 
permintaan sendiri atau atas permintaan orang lain. Klien adalah orang 
yang sedang dalam masalah dan orang yang diberi bantuan oleh konselor 
untuk keluar dari suatu permasalahan. Adapun dalam penelitian ini yang 
menjadi klien adalah seorang mahasiswa Universitas Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, saat ini sedang bekerja sekaligus menempuh S1 di Universitas. 



































Konseli berjenis kelamin laki-laki dan saat ini sedang mengalami 
keputusasaan dalam menyelesaikan skripsinya. 
Untuk lebih mengetahui kondisi dan latar belakang klien secara 
mendalam, maka konselor akan menguraikan tentang identitas dan 
kepribadian klien, keadaan ekonomi, latar belakang keluarga klien dan 
lingkungan sosial klien sebagai berikut : 
a) Identitas Klien 
Nama     : SI 
Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 25 Juni 1994 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : S1 Program Studi Manajemen Dakwah 
Alamat Rumah : Jl. Glatik No. 22 RT 07, RW 06, Sepanjang 
Tani, Kecamatan Taman Kabupaten 
Sidoarjo 
Anak ke   : ke 1 dari 3 bersaudara 
Hobi    : Voli 
Cita-cita   : Wirausaha Sukses 
Pendidikan Terakhir  : SMP Ulul Albab Sidoarjo 
    : SMA Ulul Albab Sidoarjo 
  



































b) Kepribadian Klien 
Menurut ibu klien, dirumah klien adalah seorang yang pendiam 
dan jarang keluar rumah. Meskipun pendiam, klien mudah bergaul 
dengan semua orang dan memiliki banyak teman. Klien memiliki 
perhatian besar kepada keluarganya. Akan tetapi klien menjadi sensitif 
dan cenderung memberontak kepada orang-orang terdekatnya jika 
sedang mengalami tekanan atau keputusasaan dalam penyelesaian 
skripsinya.  
Menurut teman kerja klien, klien adalah seorang yang penyabar 
tekun dan fokus dalam pekerjaannya. Akan tetapi klien termasuk orang 
yang mudah banyak pikiran. Jika ada masalah ataupun ada suatu hal 
yang tidak mengenakkan hatinya maka hal tersebut bisa mempengaruhi 
kinerjanya. Walaupun begitu klien tetap berusaha untuk professional 
dengan pekerjaannya. Banyak tugas-tugas berat yang dipercayakan 
pemilik konter untuk dikerjakan oleh klien. Selain itu klien dikenal 
ramah dan cukup dekat dengan sebagian besar pelanggannya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terhadap klien, klien 
terbuka terhadap pertanyaan-pertanyaan konselor dan tidak 
menunjukkan sikap keberatan. 
c) Latar Belakang Keluarga Klien 
Klien adalah anak pertama dari tiga bersaudara. Klien berasal 
dari keluarga sederhana dengan keadaan ekonomi menengah kebawah. 
Ayahnya bekerja sebagai Satpam di sebuah pabrik. Sedangkan ibu klien 



































bekerja sebagai pedagang serta pembuat tas dan aksesoris kreatif 
homemade. Adik klien yang pertama pelajar di tingkat SMK sedangkan 
adik terakhirnya di tingkat Sekolah Dasar. 
Ketika kecil klien termasuk anak yang dimanja oleh kedua 
orang tuanya, karena pada saat itu ibu klien masih aktif bekerja dan 
keadaan ekonomi keluarga stabil. Menginjak SMA dan masuk kuliah 
setelah kelahiran adik keduanya, perekonomian keluarga klien sedang 
merosot, namun klien cepat menyesuaikan diri dengan keadaan 
ekonomi yang menurun, ia tidak lagi pernah meminta uang saku kepada 
orang tuanya dan jarang pulang ke rumah karena sibuk kuliah dan 
bekerja.  
d) Latar Belakang Keagamaan Klien 
Klien dan keluarganya dikenal sebagai keluarga muslim di 
lingkungan tempat tinggal mereka. Klien cukup rajin dalam hal 
beribadah. Ayahnya dikenal sebagai seorang yang agamis, rutin 
berpuasa sunnah senin-kamis serta tidak pernah absen meninggalkan 
sholat berjamaah di masjid. Sedangkan ibunya seorang yang beragama 
islam dan cukup rajin dalam hal beribadah. 
e) Lingkungan Sosial Klien 
Dalam interaksi sosialnya klien merupakan seorang yang mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Klien memiliki sikap jiwa 
penolong bagi orang-orang yang lebih lemah darinya. Namun klien juga 
mudah terpengaruh dengan pergaulan teman-temannya. Sering 



































mengeluh dan malas belajar karena tidak memiliki motivasi untuk 
segera menyelsaikan studinya.   
4. Deskripsi Masalah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia masalah merupakan 
sesuatu yang harus diselesaikan. Sesuatu yang dimaksud disini ialah 
persoalan yang muncul dikarenakan adanya kesenjangan antara harapan 
dan kenyataan. Ada yang melihat sebagai tidak terpenuhinya kebutuhan 
seseorang dan adapula yang mengartikannya sebagai suatu hal yang tidak 
mengenakan. Prayitno (1985) mengemukakan bahwa masalah adalah 
sesuatu yang tidak disukai adanya, menimbulkan kesulitan bagi diri sendiri 
dan atau orang lain, ingin atau perlu dihilangkan
47
. 
Penelitian ini mengangkat permasalahan yang dialami oleh 
mahasiswa yang mengalami keputusasaan dalam penyelesaian tugas akhir 
karena motivasi belajar yang rendah. Masalah klien berawal dari 
banyaknya mata kuliah yang mengulang di semester 8 sampai 11. 
Pengulangan mata kuliah tersebut terjadi karena faktor klien bekerja 
disambi kuliah sejak semester 2, disamping itu dia juga mengikuti UKM di 
salah satu Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kemudian pada semester 12 
ketika ia di uji untuk sidang proposal, dosen penguji yang terkenal killer 
tidak meluluskannya sidang proposal. Klien menjadi putus asa dan tidak 
melakukan peninjauan kembali untuk perbaikan proposalnya. Klien 
menyadari apabila sampai semester 14 berakhir ia tidak mampu 
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menyelesaikan skripsinya maka otomatis universitas akan melakukan 
proses pencabutan status kemahasiswaan atas diri klien. Klien menjelaskan 
bahwa semester ini ia sudah berada pada semester 13 dan apabila ia belum 
selesai merampungkan skripsinya, klien akan kebingungan mencari 
pendapatan untuk membayar uang kuliah tunggal (UKT) di semester 14. 
Klien menjelaskan salah satu penyebab ia merasakan keputusasaan 
dikarenakan tidak adanya gairah pada diri klien untuk mengajukan 
proposalnya kembali, klien menyangka proposalnya tidak akan diterima 
oleh dosen penguji dan disuruh kembali lagi untuk mengikuti ujian 
seminar proposal pada lain waktu. Lain hal lagi yang menjadi penyebab 
klien putus asa ialah kurangnya dukungan positif dari keluarga klien untuk 
segera menyelesaikan studinya, klien mengatakan bahwa kuliah karena 
paksaan keluarga bukan dari keinginan sendiri. 
48
 
Konselor mengetahui bahwa klien sudah menunjukkan rasa 
keputusasaan saat berbicara ia banyak diam dan murung. Berkali-kali klien 
menguatkan dirinya dengan mengatakan kepada konselor “toh banyak 
ilmuwan dan orang sukses terkenal berawal dari putus sekolah”. Klien 
menceritakan bahwa ia sebenarnya masih memiliki harapan untuk terus 
berjuang sampai akhir. Namun sikap mudah menyerah selalu 
membayanginya ketika ia mendapatkan rintangan. Klien menuturkan 
bahwa klien berani mengambil resiko di drop out apabila hingga semester 
14 berakhir ia tidak bisa menyelesaikan skripsinya. 
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Konselor juga menanyakan bagaimana interaksinya dengan teman-
teman disekitarnya. Klien menjelaskan bahwa ia mempunyai banyak 
teman. Namun teman-teman dilingkungan kerja klien tersebut kurang 
memberikan support untuk segera menyelesaikan skripsinya. Rata-rata 
teman-teman klien sudah bekerja dan tidak kuliah, mereka kurang faham 
dengan dunia perkuliahan. Sedangkan teman-teman yang seangkatan 
dengan klien di kampus kebanyakan sudah lulus dan menjalani 
kehidupannya masing-masing. Lingkungan sosial klien menjadi pengaruh 
besar sikap mudah menyerah klien untuk segera menyelesaikan skripsinya. 
Selain interaksi dengan teman-teman disekitarnya, konselor juga 
menanyakan bagaimana interaksi klien dengan keluarganya. Klien tidak 
rukun dengan kedua orang tuanya. Hal itu pula lah yang membuat klien 
memutuskan keluar dari rumah pada semester dua dan mencari kebebasan 
tersendiri. Klien mengatakan bahwa ibunya adalah seorang yang ekstrovet, 
Sedangkan ayah klien adalah seorang yang pendiam dan berbicara 
seperlunya. Sekalipun berbicara seperlunya, sekali berbicara klien selalu 
tidak cocok dengan perkataan orang tuanya. Harapan orang tua klien 
hanya satu yakni agar klien secepatnya menyelesaikan kuliahnya seperti 
teman-temannya yang lain yang telah menamatkan kuiahnya tepat waktu. 
Akan tetapi keadaan ekonomi keluarga yang rendah, mematahkan 
keinginan klien untuk segera menyelesaikan skripsi dan membayar biaya 
wisuda. Klien mengatakan bahwa orang tua klien bertanggung jawab 
membiayai uang kuliah tunggal klien, namun keperluan-keperluan kuliah, 



































biaya transport, uang saku, fotocopy dan print tugas dan lain-lainnya klien 
harus mencari tambahan sendiri sejak semester 1. Klien menyadari 
kekurangan tersebut dan tidak menyalahkan kedua orang tua, karena orang 
tua telah berusaha yang terbaik, namun hal tersebut termasuk hambatan 
klien dalam menyelesaikan skripsinya.  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Proses Konseling melalui Terapi Naratif Dalam Menumbuhkan 
Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa Mengerjakan 
Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya 
Pelayanan konseling dengan menggunakan terapi naratif bagi 
seorang yang mengalami putus asa kaitannya erat dengan bagaimana 
seseorang mampu menumbuhkan motivasi belajarnya dengan 
menghilangkan keputusasaan, mampu memisahkan dirinya dengan 
masalahnya serta membuat cerita baru yang lebih positif untuk 
kedepannya. Oleh karena itu pelayanan bimbingan dan konseling bagi 
seseorang yang mengalami keputusasaan dalam melanjutkan tugas 
akhirnya ini akan lebih terfokus pada perubahan kognitif atau pemikiran 
klien terhadap apa yang menjadi keputusasaannya akan ditangani 
dengan maksimal mungkin. 
Sebelum melaksanakan terapi naratif, peneliti melakukan 
pendekatan dan melakukan perjanjian dengan klien untuk mendapatkan 
kepercayaan darinya. Hal ini penting karena dengan kepercayaan yang 
diberikan klien kepada konselor, otomatis klien akan meraih perasaan 



































nyaman terhadap konselor. Kondisi seperti inilah yang membuat klien 
lebih mudah untuk mengikuti proses konseling, sehingga kesempatan 
terbebas dari belenggu permasalahan pun terbuka lebar. Selain dengan 
klien, konselor juga melakukan pendekatan dengan teman dekat klien 
demi mendapatkan informasi mengenai karakter dan permasalahan 
yang dialami klien. 
a. Identifikasi Masalah 
Konselor mengumpulkan data informasi mengenai klien 
beserta latar belakangnya, dalam analisis ini konselor menggunakan 
wawancara, alat ungkap masalah dan observasi dari klien dan 
diperoleh dari beberapa sumber data yang digunakan untuk menggali 
informasi lebih dalam. Identifikasi dalam hal ini yaitu berkaitan 
dengan gejala-gejala apa sajakah yang sering muncul pada diri klien. 
Informasi ini didapat dari hasil wawancara dengan klien dan ibu 
klien serta alat ungkap masalah yang ditujukan untuk klien. 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh konselor 
adalah sebagai berikut: 
Pada pertemuan pertama, kami bertemu di lantai 1 Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Konselor 
melakukan perjanjian dengan klien untuk bersedia melakukan 
wawancara. Pada hari itu klien bercerita jika sedang sedih dan putus 
asa. Karena saat itu proposal skripsi klien tidak diluluskan oleh 
dosen pengujinya. Dosen penguji tersebut mengatakan bahwa isi 



































proposal klien tidak jelas dan tidak ada kaitannya dengan judulnya. 
Beliau menyarankan agar klien mencari permasalahan yang lain dan 
mengganti judulnya. Klien merasa gagal, padahal menurut klien ia 
sudah berusaha yang terbaik untuk belajar dan menyusun proposal 
selama tiga minggu sebelumnya, bahkan klien juga meminta cuti di 
tempat kerjanya selama seminggu agar ia bisa memfokuskan diri 
untuk menyelesaikan proposal tersebut. 
Terlepas dari kekecewaan yang dirasakannya, klien 
menyadari bahwa pada saat itu klien mengerjakan skripsi tersebut 
sendirian. Dalam artian dia tidak berusaha untuk mencari teman agar 
membantunya minimal dengan berdiskusi dan mengarahkannya 
dalam penyusunan proposal. Selain itu klien merasa kesal dengan 
ibunya yang selalu saja menceritakan perihal keadaan ekonomi 
keluarganya yang semakin memburuk dan hubungan kedua orang 
tuanya yang mengalami banyak pertengkaran serta tidak seharmonis 
dulu akibat keadaan ekonomi tersebut. Pada saat itu proses konseling 
yang dilakukan oleh konselor masih sebatas identifikasi masalah saja 
karena terhenti dengan kondisi klien yang tertutup dengan masalah 
tersebut dan tidak mau melanjutkan proses konselingnya lagi. 
Namun konselor tetap membangun hubungan yang baik dengan 
klien dan tidak terputus. Klien terlalu tertekan dengan kedua masalah 
tersebut, ditambah lagi apabila nantinya jika orang tua klien tidak 
memiliki uang untuk membayar uang kuliah tunggal nya. sedangkan 



































gaji dari hasil kerjanya yang tidak seberapa, hanya cukup untuk 
biaya hidup klien di bulan depan. Klien memutuskan untuk tidak 
meneruskan kuliah dengan tidak membayar uang kuliah tunggal 
pada semester 13 nanti. Di akhir semester 12 klien menenggelamkan 
dirinya dalam pekerjaan dan tidak melanjutkan pengerjaan tugas 
akhirnya lagi. 
Pada semester 13, ibu klien membayarkan uang kuliah 
tunggal klien dan mengatakan kepada klien bahwa semester ini 
terakhir kali beliau membayar uang kuliahnya. Jika sampai semester 
depan klien belum juga lulus maka orang tua klien sudah tidak 
sanggup untuk mencarikan uang kuliahnya lagi. Pada pertemuan 
selanjutnya klien meminta bantuan kepada konselor untuk 
membantunya menghilangkan rasa keputusasaannya serta 
memberikan motivasi kepada klien untuk segera menyelesaikan 
skripsinya. Konselor yang sudah mengetahui titik permasalahan 
klien dengan senang hati melanjutkan proses konselingnya. Konselor 
mulai menemui orang tua klien dan melakukan sesi tanya jawab. 
Konselor menanyakan perilaku klien yang sebenarnya, ibu klien 
bercerita bahwa klien sebenarnya adalah anak yang baik dan 
penurut, klien mudah sekali tersentuh hatinya dan suka membantu 
teman-temannya yang mengalami kesulitan. Klien fokus terhadap 
sesuatu yang sedang dikerjakannya namun mudah terbawa pikiran 
dengan hal yang tidak dia sukai. Ibu klien sangat meyayangkan 



































keputusan klien yang tidak menetap dirumah sejak semester 2, 
karena semenjak tidak dirumah klien semakin tidak dekat dengan 
keluarganya dan hal tersebut menyebabkan tidak rukunnya hubungan 
klien dengan orang tuanya. 
Ibu klien bercerita jika beliau mengancam klien jika di 
semester 13 ini klien belum bisa menyelesaikan tugas akhirnya, 
maka ayahnya sudah tidak bisa mencarikan biaya kuliah lagi untuk 
klien.  Ibu klien jengkel melihat sikap klien yang sampai saat ini 
belum menyelesaikan kuliahnya. Beliau juga menceritakan bahwa ia 
sudah sering mendesak klien untuk segera menyelesaikan kuliahnya. 
Akan tetapi desakan tersebut direspon negatif oleh klien. Klien 
sering mengatakan bahwa kedua orang tuanya malu jika anaknya 
tidak bisa mengenyam pendidikan hingga bangku kuliah. Padahal 
tidak sedikitpun ada pemikiran malu atau gengsi jika tidak bisa 
menyekolahkan anaknya hingga bangku kuliah. Beliau bercerita 
bahwa sebenarnya yang minta kuliah adalah klien bukan kedua 
orang tuanya seperti pernyataan yang klien utarakan kepada 
konselor. Dan sebagai orang tua pasti juga turut senang dan menuruti 
keinginan anak untuk kuliah meskipun biaya untuk kuliah harus 
dicarikan terlebih dahulu. Konselor menanyakan faktor klien sampai 
sekarang belum menyelesaikan kuliahnya. Ibu klien menceritakan 
jika banyak faktor yang membuat klien belum menyelesaikan 
studinya antara lain kondisi klien yang saat ini kuliah sembari 



































bekerja, sifat menggampangkan klien tentang batasan semester 14 
untuk menyelesaikan perkuliahan dan sikap mudah putus asa saat 
klien menghadapi masalah.
49
 faktor-faktor tersebut mempengaruhi 
klien tidak memiliki motivasi dalam belajar. 
Berdasarkan analisis alat ungkap masalah yang terdiri dari  
277  pertanyaan dan terbagi menjadi 12 topik masalah antara lain; 
Masalah Penampakan Fisik Dan Kesehatan (0,37%), Masalah  
Kehidupan Ekonomi (0,36%), Masalah Keluarga (0,41%), Masalah 
Agama/ Moral (0,08%), Masalah Pribadi (0,42%), Masalah 
Hubungan Sosial Dan Organisasi (0,25%), Masalah Rekreasi Hobi 
Dan Penggunaan Waktu (0,23%), Masalah Penyesuaian Terhadap 
Perguruan Tinggi (0,33%) Masalah Penyesuaian Terhadap 
Kurikulum (0,25%) Masalah Masa Depan (0,41%), Masalah 
Kegiatan Belajar (0,09%), Masalah Remaja Dan Asmara (0,13%)  
diperoleh data bahwa keseluruhan topik masalah masih tergolong 
dalam predikat A (Baik). Akan tetapi bila diurutkan jenjang ranking 
mulai dari yang terbesar hingga terkecil topik masalah Pribadi 
(0,42%) dan Keluarga (0,41%) paling mendominasi adanya masalah 
pada diri individu. 
Bilamana  0%   = A (Baik) 
   1-10%  = B (Cukup Baik) 
   11-25% = C (Cukup) 
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   26-50% = D (Kurang) 
   51-100% = E (Kurang Sekali) 
b. Diagnosis 
Dari hasil wawancara, alat ungkap masalah dan observasi 
yang dilakukan dengan klien dan beberapa orang yang terdekat 
dengan klien, maka konselor menyimpulkan beberapa gejala yang 
dialami oleh klien sebagai tanda kurangnya motivasi belajar antara 
lain: 
1. Mudah putus asa dan sering merasa tidak layak hidup 
2. Mudah pesimis atau hilang harapan 
3. Mudah sensitif atau mudah marah 
4. Mudah menyalahkan diri sendiri dan sering menyesali diri  
dengan apa yang sudah ia perbuat 
5. Bersifat tertutup, tidak suka orang tua mencampuri urusannya 
c. Prognosis 
Setelah memahami permasalahan yang dialami oleh klien, 
langkah selanjutnya yakni prognosis yaitu langkah untuk 
menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk 
menyelesaikan masalah klien. Dalam hal ini konselor menetapkan 
jenis terapi apa yang sesuai dengan masalah klien agar proses 
konseling bisa membantu klien secara maksimal. 
Setelah konselor melakukan observasi, wawancara dan 
memberikan alat ungkap masalah kepada konseli dan berbagai 



































pertimbangan, maka konselor menetapkan terapi naratif sebagai 
bantuan yang akan diberikan kepada klien. Proses terapi ini 
dilakukan dengan pertimbangan waktu antara konselor dan klien, 
juga berpacu dengan asas musyawarah, maka konselor 
menggunakan lima proses utama terapi naratif meliputi (a) 
eksternalisasi masalah untuk memisahkan identitas individu. (b) 
dekonstruksi cerita hidup untuk mematahkan identitas individu 
yang dipengaruhi oleh masalah dan mengupayakan penemuan 
cerita alternatif yang memberdayakan, (c) percakapan  
pengarangan-ulang dengan cerita pilihan (re-Authoring) untuk 
menguatkan cerita alternatif sehingga individu dapat menemukan 
hasil unik untuk membangun identitas baru yang  lebih berdaya, (d)  
percakapan menjadi  anggota kembali dan peneguhan yang 
bertujuan memunculkan penghargaan individu pada hidupnya 
sehingga merangssang pemaknaan atas keberhagaan diri (e) 
pembentukan aliansi terapeutik untuk memantapkan identitas baru 
individu tersebut dengan cara mempublikasikannya pada 
lingkungan sosial terdekat yang berpengaruh signifikan dalam 
hidupnya.  
Dalam pelaksanaanya teknik ini dilengkapi dengan beberapa 
teknik seperti mind-map dan menulis bebas. Teknik ini bukan 
teknik baku dalam terapi naratif, melainkan media untuk 
memperlancar proses terapi dalam penelitian ini.  Adapun tujuan 



































dari terapi ini ialah mengajak klien untuk memisahkan dirinya 
dengan masalah kemudian dalam prosesnya klien diajak untuk 
mengonstruk cerita dan makna baru dalam kehidupannya serta 
membangun realita kehidupan baru bagi dirinya. Selain itu untuk 
meningkatkan motivasi belajar klien dapat digunakan media seperti 
penayangan film, cerita inspiratif dan pemberian penghargaan 
berupa pujian.  
d. Treatment 
Treatment atau terapi setelah konselor menetapkan terapi 
yang sesuai dengan masalah klien, maka langkah selanjutnya 
adalah langkah pelaksanaan bantuan yang telah ditetapkan pada 
langkah prognosis. Hal ini sangatlah penting didalam proses 
konseling, karena langkah ini menentukan sejauh mana 
keberhasilan konselor dalam membantu masalahnya. Dalam hal ini 
konselor memberikan bantuan dengan jenis terapi yang sudah 
ditentukan treatment dalam proses bimbingan konseling atau terapi 
yang dilakukan saat konseling menggunakan jenis terapi 
pendekatan naratif dengan langkah-langkah berikut: 
Pada pertemuan pertama konselor dan klien membuat 
perjanjian atas kesediaan klien dalam mengikuti proses konseling. 
Perjanjian itu tanpa adanya paksaan dari konselor dan disetujui 
oleh klien sendiri. 



































Pada pertemuan pertama konselor telah cukup banyak 
menjelaskan titik permasalahnnya. Berawal dari ditolaknya ujian 
proposalnya oleh dosen penguji hingga munculnya masalah dari 
faktor keluarga disaat yang bersamaan dengan kejadian ditolaknya 
ujian proposal klien. Pada waktu itu konselor masih 
mengidentifikasi masalah klien dengan beberapa alat non tes, 
seperti alat ungkap masalah dan skala motivasi. Konselor mulai 
mengumpulkan data dari wawancara yang dilakukan dengan ibu 
klien jika klien merasa mudah putus asa jika menghadapi masalah. 
1) Eksternalisasi Masalah 
Pada pertemuan kali ini konselor menanyakan kabar 
klien, klien bercerita jika dirinya masih tidak bergairah untuk 
kembali menyelesaikan skripsi. Baginya mengerjakan skripsi 
hanya untuk formalitas dan sekedar lulus. Mengerjakan skripsi 
adalah paksaan orang tua dan bukan keinginannya. Klien 
merasa sangat berat dalam mengerjakan skripsi dan selalu 
terbawa pikiran atau terbayang-bayang dengan skripsinya 
apabila tidak bisa lulus pada semester ini. Konselor membantu 
klien untuk memetakan masalahnya dengan teknik mind 
mapping. Tujuannya adalah agar klien dapat memisahkan 
dirinya dengan masalah tersebut. konselor menguatkan klien 
agar memposisikan masalah diluar dirinya. Merubah kalimat 
“kapan masalah ini muncul dalam hidup anda?”menjadi 



































“kapan masalah ini muncul?”pentingnya metafora bahasa 
digunakan, untuk kebiasaan penggunaan kalimat yang 
membawa eksternalisasi.  
Ketika klien memandang dirinya sebagai bagian dari 
masalah, maka dia mengalami keterbatasan dalam menemukan 
cara yang dapat mengatasi masalah tersebut secara efektif. 
Namun ketika klien memandang masalah tersebut berada 
diluar dirinya, maka dia dapat membangun hubungan dengan 
masalahnya secara rasional. Konselor memotivasi klien bahwa 
ia mampu untuk memisahkan diri sebagai bagian dari masalah. 
Klien memisahkan masalah dengan menyebut masalah sebagai 
“Wahana”. Konselor membantu klien dalam melemahkan 
problema kehidupannya dengan cara membongkar asumsi-
asumsi yang keliru seperti mengerjakan skripsi hanya sekedar 
formalitas dan paksaan orang tua yaitu bahwa masalah 
disebabkan oleh suatu peristiwa, dan membuka kemungkinan-
kemungkinan alternatif untuk menjalani kehidupan yang lebih 
baik. Konselor memotivasi klien untuk tetap semangat dan 
tidak menganggap skripsi sebagai beban berat, dikerjakan 
dengan santai tapi terus menerus, sedikit demi sedikit lama-
lama akan selesai sendiri. Konselor membantu klien untuk 
mencari tahu dampak dan asal mula pengaruh masalah 



































terhadap kehidupannya. Setelah itu menemukan perbaikan 
yang dapat mengatasi masalah tersebut secara efektif. 
Dari hasil treatment yang dilakukan oleh konselor, 
klien dapat memposisikan dirinya diluar masalah dengan 
memberikan identitas pada masalah, melawan keputusasaan 
yang ia namakan sebagai “wahana”. Klien mengetahui dampak 
dan asal mula masalah terjadi. Klien berhasil mengidentifikasi 
strategi untuk menghadapi keputusaasaan dalam mengerjakan 
skripsi tersebut. 
2) Dekonstruksi Cerita 
Pada pertemuan kedua konselor melakukan proses 
wawancara di konter (tempat kerja) klien dan seperti 
sebelumnya konselor melakukan perjanjian setiap akan 
melakukan proses konseling. Proses konseling dilakukan dua 
jam sebelum jam kerja klien. Pada proses konseling ini konselor 
memancing klien dengan mengevaluasi identitas masalah 
terhadap kehidupannya. Klien menceritakan jika saat ini ia 
masih belum bisa mengontrol sepenuhnya pengaruh 
keputusasaan dari luar dirinya. Klien masih membayangkan 
betapa beratnya beban mengerjakan skripsi. Konselor mencoba 
untuk menghilangkan pembayangan negatif ini karena nantinya 
hanya akan melestarikan keputusasaan. Konselor mengarahkan 
klien untuk menemukan proses pemaknaan cerita hidupnya. 



































Konselor memberikan stimulus dari cerita inspiratif yang 
dianalisis klien dan dijadikan potensi yang dapat diberdayakan. 
Dipilihnya judul cerita fabel “Kura-kura dan Kelinci yang 
Sombong” sedikit banyak mewakili perasaan klien yang 
memosisikan dirinya sebagai kura-kura yang membawa beban 
berat (rumahnya) lagi lamban. Proses konseling dimulai dari 
pembacaan cerita, menganalisis struktur narasi (orientasi, 
kompilkasi dan resolusi), dan mengambil amanah yang dapat 
diambil dari cerita fabel tersebut. Setelah itu untuk menguatkan 
proses dekondtruksi pada diri klien, dibentuklah perumusan 
masalah keputusasaan untuk menemukan tujuan dan harapan 
yang ingin dicapainya dari proses treatment ini. Berikut rumusan 
masalah yang disusun oleh klien: “Bagaimana cara melawan 
keputusasaan itu?”, “Apa putus asa itu?”dan “Faktor-faktor 
apa sajakah yang memengaruhi keputusasaan muncul dalam 
hidupku?”. 
3) Reauthoring  
 Treatment ini menggunakan penulisan ulang cerita atau 
kisah kehidupan. Konselor mengajak klien untuk menuliskan 
cerita kehidupan baru di masa depan nanti. Klien diberikan 
kertas kosong dan memintanya untuk menuliskan kalimat positif 
berisi afirmasi diri dalam bentuk surat cinta yang ditujukkan 
oleh klien kepada dirinya sendiri. Hal ini bertujuan 



































menumbuhkan pemberdayaan, motivasi belajar dan tema positif 
pada klien. Teknik menulis bebas nantinya akan menjadi 
dokumentasi pribadi klien yang dapat dibuka kembali. Dalam 
treatment ini klien menceritakan bahwa di kehidupan barunya ia 
mengerjakan skripsi dengan mudah dan lulus sarjana pada 
semester 13 serta klien memiliki hubungan harmonis dengan 
kedua orang tuanya. Klien menuliskan karya tulisannya dengan 
judul “Naskah Kehidupanku” dan “Keluarga Kecilku” 
4) Peneguhan Kembali 
 Klien memberikan dampak positif selama proses konseling 
naratif berlangsung. Klien yang menyukai film, ditayangkan 
film inspirasi sebagai penguat reauthoringnya. Film yang dipilih 
konselor untuk proses ini yaitu “Laskar Pelangi” dan “The King 
Speech”. Kedua film tersebut didiskusikan bersama klien untuk 
menguatkan perubahan yang dialaminya dan juga orang-orang 
disekitar klien. 
  Klien menjelaskan pada film pertama yakni “Laskar 
Pelangi” adalah sebuah perjalanan penderitaan namun tidak ada 
kata lelah untuk terus semangat dan ikhlas dalam menuntut 
ilmu. Kemudian pada film kedua yakni “The King Speech” 
klien menjelaskan bahwa pada film tersebut menceritakan 
tentang perjuangan seorang Raja di Inggris dalam mengatasi 
demam panggung dan kesulitan berbicaranya (gagap) sebagai 



































persiapan untuk menjadi calon raja. Film tersebut mengajarkan 
bahwa apapun jabatan, kasta, orang tua ataupun muda masing-
masing memiliki masalah yang harus diatasi sendiri dengan 
kegigihan dan kesabaran, dan jangan pernah berhenti untuk 
berjuang.  
 Penayangan film-film tersebut  memberi dampak positif 
pada penguatan perubahan yang dialaminya. Klien memiliki 
keyakinan diri jika ia pasti berhasil menyelesaikan skripsinya di 
semester 13 ini. Maka dengan adanya proses konseling naratif, 
klien dapat melakukan penguatan pada pemberdayaan melawan 
permasalahannya (keputusasaan). 
5) Aliansi Terapeutik 
Konselor mengajak klien berkunjung ke rumah klien 
dengan tujuan bertemu orangtua klien untuk mempublikasikan 
diri bahwa klien memiliki identitas baru dimana klien mampu 
mengerjakan skripsi dan lulus di semester 13. Mulanya klien 
tidak mau berkunjung kerumahnya dikarenakan ia takut akan 
bertengkar kembali dengan orang tuanya. Akan tetapi konselor 
meyakinkan klien bahwa treatment terakhir ini penting untuk 
perubahan klien kedepannya. Klien juga harus yakin bahwa ia 
bisa meredam emosinya dan menjelaskan dengan tenang jika 
pada saat itu orang tuanya menanyakan tentang kabar 
skripsinya. Pada saat proses aliansi terapeutik konselor meminta 



































keluarga klien untuk mendukung perubahan positif klien dan 
memberikannya pujian. Klien merasa lega setelah melakukan 
proses aliansi terapeutik ini, meskipun diakuinya tadi dia sempat 
meninggikan nada suaranya pada saat ayah klien angkat bicara 
tentang kesanggupannya menyelesaikan skripsi pada semester 
13 ini. Klien mengatakan kepada kedua orang tuanya jika ia 
menciptakan identitas barunya selain untuk mengerjakan skripsi, 
ia ingin membuktikan kepada semua orang bahwa ia mampu dan 
memiliki pemahaman untuk memaknai kehidupannya. 
e. Follow Up 
Evaluasi dilakukan sejak awal proses konseling hingga akhir 
dan setelah melakukan beberapa pertemuan dan proses konseling, 
konselor lebih banyak menanyakan perkembangan dan memantau 
kondisi klien. Berdasarkan hasil evaluasi, klien mengalami 
perubahan yang signifikan. Kondisi klien semakin membaik dan 
klien tampak bersemangat mengerjakan skripsinya. Setelah 
melakukan proses terapi Naratif, konselor tetap melakukan follow up 
kepada klien untuk melihat sejauh mana perubahan yang terjadi pada 
diri klien. Konselor dapat melihat klien mulai ada perubahan kearah 
yang lebih baik walaupun tidak secara menyeluruh namun klien 
sudah mampu untuk menggunakan identitas baru terhadap 
lingkungannya, klien berusaha untuk tidak mudah putus asa dan 



































terus berjuang, klien juga mulai mempertimbangkan dengan jernih 
sebelum membuat suatu keputusan. 
2. Analisis Hasil Akhir Proses Konseling Terapi Naratif Dalam 
Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa 
Mengerjakan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya  
Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari proses konseling terapi 
naratif dalam menumbuhkan motivasi belajar pada seorang mahasiswa 
putus asa mengerjakan tugas akhir di uin sunan ampel surabaya. 
Tingkat keberhasilan berdasarkan proses konseling yang telah 
dilakukan, terdapat perubahan atau tidak dalam diri klien pada saat 
sebelum dan setelah melaksanakan proses konseling. 
Terapi naratif ini adalah proses konseling yang menitik beratkan 
pada perubahan cerita baru pada diri klien, merasa dan bertindak 
seorang klien dalam mengatasi keputusaan dalam menumbuhkan 
motivasi belajarnya. Selain itu terapi ini berpengaruh saat konselor 
memberikan beberapa teknik konseling yang pada dasarnya mencakup 
pada perubahan cara berfikir klien yang semula negatif diharapkan 
berubah untuk menjadi yang positif dengan pemaknaan kisah hidupnya. 
Pada proses terapi ini, konselor lebih banyak memberikan penguatan 
mengenai kehidupan klien dan memelihara tujuan-tujuan positif yang 
ingin dicapai. hal ini diharapkan konselor agar klien mendapatkan 
dorongan motivasi belajar. 



































Setelah klien mendapatkan beberapa stimulus positif dan sedikit 
banyak akan melakukan perubahan yang nyata, dimulai dari sikap dan 
sifat yang terlihat. “ketika aku merasa putus asa aku mulai bisa 
mengontrol pikiranku, perasaanku, dan mulai mempelajari dan 
memilih, aku punya dua pilihan, aku yang putus asa atau optimis, dan 
aku memilih optimis”. Klien menyadari selama ini salah selalu 
menganggap hal-hal yang menimpa dirinya selalu buruk dan tidak dapat 
diatasi. Klien meyakini bahwa ia memiliki kemampuan untuk melawan 
rasa putus asanya. Klien memegang komitmen untuk meminimalkan 
pengaruh masalah pada kehidupannya, ini terbukti setelah dilakukannya 
proses konseling terlihat beberapa perubahan yang ada pada diri klien, 
seperti klien berhasil mengerjakan skripsinya dan akan mendaftarkan 
diri untuk pelaksanaan ujian sidang skripsi pada tanggal 31 Januari 
2019 nanti. Klien menyadari jika dengan tidak pantang menyerah akan 
memudahkannya untuk mencapai tujuan yang dia harapkan. 
Saat ini klien sedang belajar untuk sepenuh hati menerima 
kenyataan dengan memahami perkataan orang tuanya agar tidak mudah 
dimasukkan ke hati (sensitif). Klien meminimalisir hal tersebut dengan 
berupaya pelan-pelan memahami perkataan orang tuanya.  Selain itu 
klien berjanji untuk menggunakan teknik menulis bebas untuk 
menyalurkan kemarahannya kepada orang tuanya sehingga ketidak 
rukunan dengan orang tua bisa sedikit demi sedikit terminimalisir. 



































Sekalipun klien dinyatakan belum sepenuhnya bisa berubah, 
klien berupaya untuk menghilangkan sifatnya yang mudah putus asa 
meskipun tidak ada yang mendukungnya. “saya ingin mengembangkan 
potensi yang saya miliki” pernyataan ini dikatakan oleh klien jika klien 
sudah mulai belajar untuk mengevaluasi pengalaman keputusasaan di 
masa lalu.  
Tabel 3.1 
Tabel perubahan klien sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling 


























1. Klien merasa dirinya 
tidak berguna, pasrah 
















3. Klien tidak punya ide 
untuk cerita alternatif 
di kehidupan barunya 
 





asaannya saat ini 
dalam mengerjakan 
skripsi hanya 





2. Terkadang klien masih 
merasakan beratnya 
mengerjakan skripsi, 




3. Klien memiliki 
beberapa ide untuk 
kehidupan barunya, 
hal tersebut efektif 
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 Hasil pemaknaan hidup klien dengan mengadopsi pernyataan Soemantaram setelah proses 
konseling “Di atas bumi dan di bawah kolong langit ini tidak ada barang yang pantas dicari, 
dihindari dan ditolak mati-matian. Meskipun demikian manusia tentu berusaha mati-matian untuk 
mencari, menghindari atau menolak sesuatu, walaupun itu tidak sepantasnya dicari, ditolak atau 
dihindarinya. Bukankah apa yang dicari atau ditolaknya itu tidak menyebabkan orang bahagia dan 
senang selamanya, dan celaka dan susah selamanya?” (Suryomentaram dkk, 1985:1)  






















































4. Klien mudah kembali 









5. Klien tidak mau untuk 




pada diri klien dan 
membuang keputus 
asaannya 
4. Klien yakin jalannya 
pasti dipermudah oleh 
Allah karna ia sudah 
berada di semester tua, 
Para dosen juga tidak 
akan mempesulitnya 








melalui media sosial 
Motivasi Belajar Tidak memiliki motivasi 
dalam mengerjakan 
Skripsi 





Potensi Diri Merasa tidak mampu 
menyelesaikan Skripsi 
Mulai berusaha untuk 
menyelesaikan skripsi 
dan tugas-tugas yang 
sedang dilakukan dan 
yakin bahwa dirinya 





Dari proses konseling yang sudah dilakukan oleh konselor kepada 
klien ada beberapa perubahan yang tampak pada diri klien, diantaranya 
adalah aspek naratif, motivasi belajar, dan potensi diri seperti yang sudah 
dijelaskan pada tabel diatas. Adapun perubahan yang dialami klien 
sebelum dan sesudah proses konseling dapat dianalisis jika klien mampu 



































memiliki pemaknaan hidup, menumbuhkan motivasi belajarnya dengan 








































 Analisis data merupakan hasil atau informasi yang disajikan pada 
pembahasan sebelumnya yang diperoleh dari wawancara dan observasi dengan 
pihak klien dan informan. Berdasarkan judul “Konseling Terapi Naratif Dalam 
Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa 
Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya” 
Pada bab ini, analisis data berhubungan dengan proses yang telah dilakukan oleh 
konselor untuk meningkatkan motivasi dengan menggunakan langkah-langkah 
yaitu dengan dimulai perjanjian dengan klien, identifikasi masalah, diagnosis, 
prognosis, treatment, evaluasi / follow up. Analisis data deskriptif komparatif 
yakni membandingkan pelaksanaan konseling di lapangan dengan teori pada 
umumnya, serta membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah 
dilaksanakannya proses konseling. 
Berikut ini merupakan analisis data tentang proses pelaksanaan serta hasil 
akhir pelaksanaan konseling terapi naratif dalam meningkatkan motivasi belajar. 
A.  Analisis Proses Konseling Terapi Naratif Dalam Menumbuhkan Motivasi 
Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa Menyelesaikan Tugas Akhir 
di UIN Sunan Ampel Surabaya 
Berdasarkan pada keputusasaan yang menjadi faktor utama dalam 
mundurnya motivasi belajar seorang mahasiswa di UIN Sunan Ampel 
Surabaya, maka konselor menggunakan terapi naratif untuk membantu 
dalam pengoptimalan sumber-sumber motivasi belajar pada diri klien. 



































Konselor menggunakan terapi naratif untuk membantu klien memisahkan 
dirinya dengan masalah dengan memberikan nama pada masalah tersebut 
kemudian membuat cerita baru dikehidupannya dengan pemahaman 
makna kehidupan dan pencapaian tujuan-tujuan hidup yang positif. 
Terapi naratif mendorong klien untuk mencari solusi untuk 
pengalaman negatif masa lalu dan pembenahan asumsi-asumsi yang keliru 
akibat kejadian yang merugikan dirinya baik secara psikis maupun fisik. 
Klien adalah seorang mahasiswa yang mengalami keputusasaan, dimana 
saat ini merupakan keputusasaan dalam mengerjakan skripsi di semester 
yang tidak lagi muda. Klien selalu membayangkan beratnya mengerjakan 
skripsi tanpa adanya dukungan dari teman-temannya, dosen-dosen serta 
kedua orang tuanya. Klien sering merasa tidak ada yang bisa mengerti 
dirinya jika tidak dari dirinya sendiri yang mengerti kondisinya sendiri. 
Dalam interaksi sosialnya klien kurang bisa terbuka dengan kedua orang 
tuanya. 
Dalam proses konseling, konselor menggunakan terapi kognitif 
behavior dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Identifikasi Masalah 
Langkah ini merupakan langkah untuk mengumpulkan data 
dari klien, teman dekat klien serta ibu klien. Ketika konselor 
melakukan wawancara dengan klien, pada tahap ini klien mudah 
sekali untuk terbuka. Klien merespon setiap apa yang ditanyakan oleh 
konselor, disini konselor juga melakukan perjanjian kepada klien 



































untuk melakukan proses konseling. Klien bercerita jika saat itu klien 
sedang sedih dan merasa sangat putus asa. “mbak saya sedih, 
proposal saya ditolak dosen penguji sedangkan saya sudah 
semester12”. Konselor mencari data lebih jauh penyebab proposal 
klien ditolak dosen penguji. Diketahui klien tidak fokus dalam 
mengerjakan skripsinya karena tidak memiliki teman untuk 
mendampinginya dalam proses pengerjaan skripsi, disamping itu klien 
masih memikirkan perkataan ibunya tentang permasalahan keadaan 
perekonomian keluarganya yang berdampak pada ketidaklulusan ujian 
proposal. Kemudian konselor mendorong klien agar lebih 
bersemangat lagi dalam proses pengerjaan skripsi dan selalu 
mendo’akan kedua orang tuanya tentang segala kesulitan yang sedang 
menimpa keluarganya. 
 
Klien putus asa dengan dirinya sekarang yang belum bisa 
mengerjakan skripsi, pada saat itu konselor mengetahui ada respon 
yang negatif saat klien bercerita. “rasanya aku tidak layak hidup 
mbak, selalu saja seperti ini” dan “aku sebenarnya ingin cepat-cepat 
lulus, akan tetapi kayak ada yang menarik gitu agar menyerah saja”. 
Klien terus memikirkan keadaannya yang berdampak pada klien 
mudah marah dengan perkataan orang tuanya. Ia melampiaskan 
kekesalannya dengan menyalahkan orang tuanya. Baginya ketika ada 
sesuatu hal yang kurang cocok dengan hatinya klien akan sensitif dan 
mudah sekali marah.  



































Tahap wawancara selanjutnya kepada ibu dan teman klien, 
pada tahap ini konselor mencari informasi yang lebih dalam dan lebih 
jelas, teman dekat klien menjelaskan jika klien merupakan anak yang 
ramah dan baik. Klien tidak pernah menceritakan permasalahan 
tentang perkuliahan kepada teman dekatnya. Sedangkan ibu klien 
menjelaskan jika beliau mengetahui segala hal tentang permasalahan  
klien, terutama tentang perkuliahan, klien selalu terbuka dengan 
ibunya meskipun klien sering tidak rukun dengan ibunya klien tetap 
mengabari kondisinya ketika ibunya menanyakan. Di dukung dengan 
pernyataan ibu klien dalam wawancara “klien selalu cerita kok mbak 
ke saya, saya tau tentang masalah ia tidak diluluskan ujiannya sama 
dosennya, tau kalau ia mengerjakan skripsi tidak ada temannya buat 
diskusi, tapi sebenernya kalau anak itu diberi tahu gampang nurut kok 
mbak, dia juga mau belajar dari masalahnya tapi juga gampang 
menyerah” dari wawancara tersebut dengan ibu klien diketahui bahwa 
klien meskipun tidak rukun dengan ibunya tapi masih tetap terbuka.  
2. Diagnosis 
Sebelum konselor melakukan diagnosis kepada klien, 
konselor terlebih dahulu melakukan observasi dan wawancara. Pada 
tahap itu konselor melakukan pencarian data dengan detail dari 
sumber terdekat dan dapat terpercaya. Setelah itu konselor bisa 
melakukan diagnosis, diketahui bahwa klien tidak bisa mengatasi 
keputusasaannya, hal ini terjadi saat konselor melakukan wawancara 



































dengan klien. Klien menceritakan bahwa klien sedih dengan 
ketidaklulusan ujan proposal di semester 12. Klien juga mengatakan 
“aku kayaknya tidak mampu untuk melakukannya”. Klien juga 
mengungkapkan bahwa ia mudah marah dan sensitif dengan perkataan 
orang tuanya. 
3. Prognosis 
Langkah selanjutnya adalah prognosis yaitu langkah untuk 
menetapkan jenis bantuan yang akan dilakukan untuk membantu 
permasalahan klien dan mengatasinya. Pada langkah ini konselor 
menggunakan terapi naratif. Konselor menggunakan 5 proses dalam 
terapi naratif menurut teori Michele White (1990) yakni Eksternalisasi 
Masalah, Deskonstruksi Cerita, Reauthoring, Peneguhan Kembali dan 
Aliansi Terapeutik. Dalam proses ini konselor juga menggunakan 
teknik menulis bebas, mind mapping dan blibiotherapy menggunakan 
film inspratif. Pada teknik ini konselor berupaya membantu klien 
untuk melawan keputusasaannya dan melakukan pemberdayaan  
positif yang dalam prosesnya dapat meningkatkan motivasi belajar 
klien. Melalui teknik ini klien diharapkan mampu mengurangi 
keputusassaan yang dihadapinya. 
4. Treatment 
Pada tahap eksternalisasi masalah klien menceritakan bahwa 
dirinya tidak bergairah untuk kembali menyelesaikan skripsi. Klien 
dengan tidak bersemangat menceritakan “aku gak tahu harus gimana 



































lagi, aku lihat orang yang ada diatasku sedikit gitu aku sudah berpikir 
kalau aku pasti tidak bisa seperti orang itu” Dengan teknik 
eksternalisasi masalah klien memisahkan masalah keputusasaannya 
dengan nama “wahana” dan klien berhasil membiasakan diri berbicara 
dengan kalimat metafora agar ia selalu sadar bahwa masalah berada 
diluar dirinya. “wahana memang mengusik hidupku, aku membiarkan 
dia untuk berada ditubuhku, bermain-main dengan pikiranku, oleh 
sebab itu aku ikut menjadi dia yang selalu berputus asa”. Proses 
konseling yang diberikan oleh konselor mengarahkan klien untuk 
memetakan pengaruh masalahnya dan meminta klien untuk 
membedakan identitas dirinya dengan identitas masalahnya. Tampak 
dari proses ini klien dapat menganalisa kehadiran masalah dalam 
hidupnya. 
Tahap selanjutnya yakni dekonstruksi cerita dan reauthoring. 
Pada dekonstruksi cerita klien menceritakan bahwa ia masih  
membayangkan betapa beratnya mengerjakan skripsi. Konselor 
menguatkan klien bahwa tidak ada yang berat jika beban tersebut 
dibagi dengan orang lain. Maka klien menceritakan semua hal yang 
membuat ia membayangkan skripsi itu berat kepada konselor. Setelah 
menceritakan pembayangan tersebut klien memberikan stimulus 
berupa cerita fabel “kura-kura dan kelinci” yang pada saat itu sesuai 
dengan kondisi klien. Tujuan cerita tersebut agar menggeser 
pembayangan negatif klien kepada sudut pandang yang positif. Klien 



































mengaku jika ia merasa lega setelah menceritakannya pada konselor 
dan sekarang ia bisa menilai masalah dari sudut pandang yang 
berbeda. “dari yang kulihat tentang cerita tersebut, masalah kura-
kura sama dengan kehidupanku, tapi bedanya kura-kura tetap optimis 
sedangkan aku terkena  pengaruh putus asa” 
Setelah klien dapat melihat sudut pandang yang baru, kini 
saatnya proses reauthoring diterapkan. Konselor meminta klien untuk 
menulis bebas tentang apa yang ia rasakan, ia harapkan, ia targetkan 
kedalam selembar kertas. Klien menuliskan bahwa dirinya yang 
sekarang ini memiliki kekuatan untuk menyelesaikan skripsi. Setelah 
itu ia akan lulus, diterima di perusahaan yang diinginkan supaya bisa 
mengembalikan perekonomian keluarga dan menikah dengan 
perempuan yang dicintainya. Dalam penulisan cerita klien terlihat 
menikmati dan serius dengan cerita tersebut. 
Pada tahap terakhir yakni peneguhan kembali dan aliansi  
terapeutik. Klien diberikan tayangan film inspiratif yang juga sesuai 
dengan keadaannya pada saat itu. Klien cukup antusias dan dapat 
mengevaluasi kejadian di film tersebut dengan dirinya pada saat ini. 
Konselor meminta izin ke klien agar bisa berkunjung ke rumah klien 
sebagai proses terakhir yakni aliansi terapeutik, dengan tujuan agar 
perubahan tersebut tidak berhenti jika klien kembali berputus asa dan 
tidak ada yang memotivasinya, maka dukungan dari keluarga adalah 



































yang utama untuk mempengaruhi sumber motivasi eksternal di 
lingkungan sekitar klien. 
5. Follow Up 
Berdasarkan hasil evaluasi, klien mengalami perubahan yang 
signifikan. Kondisi klien semakin membaik dan klien tampak 
bersemangat mengerjakan skripsinya, mempunyai teman untuk 
berdiskusi dan aktif melakukan bimbingan skripsi. Setelah melakukan 
proses terapi Naratif, konselor tetap melakukan follow up kepada 
klien untuk melihat sejauh mana perubahan yang terjadi pada diri 
klien. Konselor dapat melihat klien mulai ada perubahan kearah yang 
lebih baik walaupun tidak secara menyeluruh namun klien sudah 
mampu untuk menggunakan identitas baru terhadap lingkungannya 
dan mulai mempertimbangkan sesuatu jika klien mau membuat suatu 
keputusan. 
B. Analisis Hasil Akhir Proses Konseling Terapi Naratif Dalam 
Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa 
Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya 
Berikut adalah hasil akhir pelaksanaan konseling terapi naratif 
dalam menumbuhkan motivasi belajar pada seorang mahasiswa putus asa 














































Ya Tidak Ya  Tidak  
1 Bersikap optimis ketika 
menghadapi masalah 
      
2 Memetakan masalah dan 
memaknai kehidupannya 
      
3 Memisahkan masalah 
dengan dirinya 
      
4 Senang ketika 
mendapatkan kritikan 
orangtua 
      
5 Sensitif jika mendapatkan 
perkataan orang tua 
                     
6 Mempunyai teman untuk 
berdiskusi 











































Tabel keterangan kondisi klien sebelum dan sesudah pelaksanaan 






































1. Klien merasa dirinya 
tidak berguna, pasrah 
















3. Klien tidak punya ide 
untuk cerita alternatif 






4. Klien mudah kembali 












asaannya saat ini 
dalam mengerjakan 
skripsi hanya 





2. Terkadang klien masih 
merasakan beratnya 
mengerjakan skripsi, 




3. Klien memiliki 
beberapa ide untuk 
kehidupan barunya, 
hal tersebut efektif 
memunculkan harapan 
pada diri klien dan 
membuang keputus 
asaannya 
4. Klien yakin jalannya 
pasti dipermudah oleh 
Allah karna ia sudah 
berada di semester tua, 
Para dosen juga tidak 
akan mempesulitnya 
asalkan ia juga 
berusaha semaksimal 
                                                             
1
 Hasil pemaknaan hidup klien dengan mengadopsi pernyataan Soemantaram setelah proses 
konseling “Di atas bumi dan di bawah kolong langit ini tidak ada barang yang pantas dicari, 
dihindari dan ditolak mati-matian. Meskipun demikian manusia tentu berusaha mati-matian untuk 
mencari, menghindari atau menolak sesuatu, walaupun itu tidak sepantasnya dicari, ditolak atau 
dihindarinya. Bukankah apa yang dicari atau ditolaknya itu tidak menyebabkan orang bahagia dan 
senang selamanya, dan celaka dan susah selamanya?” (Suryomentaram dkk, 1985:1)  





































5. Aliansi Terapeutik 
 
 
5. Klien tidak mau untuk 









melalui media sosial 
Motivasi Belajar Tidak memiliki motivasi 
dalam mengerjakan 
Skripsi 





Potensi Diri Merasa tidak mampu 
menyelesaikan Skripsi 
Mulai berusaha untuk 
menyelesaikan skripsi 
dan tugas-tugas yang 
sedang dilakukan dan 
yakin bahwa dirinya 





Dari proses konseling yang sudah dilakukan oleh konselor kepada 
klien ada beberapa perubahan yang tampak pada diri klien, diantaranya 
adalah aspek naratif, motivasi belajar, dan potensi diri seperti yang sudah 
dijelaskan pada tabel diatas. Adapun perubahan yang dialami klien 
sebelum dan sesudah proses konseling dapat dianalisis jika klien mampu 
memiliki pemaknaan hidup, memiliki motivasi dalam belajar dengan 
memiliki harapan baru hasil dari proses terapi naratif, dan tidak sensitif. 
 
 




































Dari berbagai fakta yang sudah diperoleh dari lapangan, tentang 
keputusasaan. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian Konseling Terapi Naratif 
Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus Asa 
Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya, adalah sebagai 
berikut: 
1. Proses penerapan Konseling Terapi Naratif dalam menumbuhkan motivasi 
belajar guna menyelesaikan tugas akhir pada seorang Mahasiswa, 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Identifikasi konseling meliputi langkah-langkah mengidentifikasi masalah 
yang ada pada klien. Seperti halnya klien yang selalu putus asa dalam 
pengerjaan skripsinya juga mudah sensitif terhadap perkataan orang 
tuanya, klien juga selalu berfikir negatif dalam memaknai kehidupannya, 
tidak  adanya  teman  yang  membantu  klien  dalam pengerjaan skripsi  
serta kurangnya  dukungan lingkungan  kerjanya terhadap  penyelesaian  
skripsinya. 
b. Diagnosa permasalahan yang dihadapi klien. Klien mempunyai masalah 
dalam hal cara berfikirnya yang selalu berputus asa dan mudah sensitif 
dengan perkataan orang tuanya. 

































c. Prognosa yakni langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang akan 
dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah. Dengan permasalahan yang 
dihadapi klien, konselor membantu klien dengan menggunakan 5 Proses 
Terapi Naratif dengan beberapa teknik lain yang disesuaikan dengan 
permasalahan klien. 
d. Terapi atau Treatment yakni dengan menggunakan teknik yang bertujuan 
untuk klien dapat memaknai kehidupannya dan klien dapat mengatasi 
sikap keputusasaannya agar berubah menjadi optimis. 
e. Evaluasi atau Follow Up ini mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi 
pada klien setelah proses konseling yang telah dilakukan konselor hasilnya 
klien lebih bisa merubah pemikiran dan tingkah lakunya untuk memaknai 
kehidupannya. 
2. Hasil dari penerapan Konseling Terapi Naratif dalam menumbuhkan motivasi 
belajar dapat dinyatakan cukup berhasil karena dapat dilihat dari perubahan 
yang dialami klien sendiri yang mulai perlahan dapat memahami pemaknaan 
hidup. Klien yang selalu berputus asa dengan keadaan dan juga mudah 
sensitif dengan perkataan orang tuanya ini sudah mulai mengatasi 
keputusasaan tersebut, klien juga mulai bersemangat dalam pengerjaan skripsi 
dan mempunyai teman untuk diskusi. Adapun potensi dan keinginan dari 
klien sudah mulai terlihat, klien mulai mengembangkan potensinya dan 
mandiri memiliki target-target dalam pelaksanaan penyelesaian skripsis hal 
tersebut terbukti pada tanggal 31 Januari 2019 nanti klien akan mengikuti 

































sidang ujian skripsi Manajemen Dakwah, klien meyakini bahwa masalah 
yang dihadapinya akan segera terselesaikan. 
B.  Saran 
Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti ingin memberikan saran kepada 
orang-orang yang berkaitan dengan permasalahan tentang konseling terapi naratif 
dalam menumbuhkan motivasi belajar. 
1. Bagi guru atau orang tua apabila menghadapi kasus seperti ini hendaklah 
mengambil langkah dengan segera, serta melakukan treatment dengan jangka 
waktu yang lebih lama, agar hasil yang diperoleh lebih maksimal dan terapi 
yang diberikan juga lebih efektif. Selain itu juga perlu melakukan pendekatan 
dengan klien agar dapat selalu memiliki sikap yang optimis dalam kesulitan 
apapun itu. 
2. Bagi klien atau pembaca pada umumnya yang mungkin mengalami 
kemunduran motivasi belajar atau semacamnya harus tetap memiliki 
semangat untuk berubah dan menjadi orang yang lebih baik, bisa mengatasi 
rasa putus asa yang terlalu berlebihan. 
3. Bagi konselor untuk selalu mengamalkan ilmunya ke masyarakat dan bisa 
bermanfaat bagi orang banyak, karena sesungguhnya sebaik-baik manusia 
adalah yang bermanfaat bagi orang lain dan sekitarnya. Berusaha dan selalu 
mengasah kemampuan dalam hal membantu seseorang dan memberikan 
motivasi kepada siapapun sebagai langkah awal pembelajaran agar 
kedepannya bisa lebih baik dalam membantu permasalahan orang lain. 

































4. Bagi Mahasiswa, khususnya mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 
supaya melakukan penelitian lebih mendalam lagi mengenai Konseling 
Terapi Naratif dalam menangani keputusasaan dalam menumbuhkan motivasi 
belajar. 



































Asih, 2015. Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Skripsi, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Aunurrahman. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Bandung : Alfabeta. 
Bungin, Burhan.2012.Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
Dariyo, Agoes. 2003 Psikologi Perkembangan Dewasa Muda. Jakarta : Grasindo. 
Ghony, M. Djunaidi dan Fauzan.Almanshuri. 2014.Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz  Media. 
Herdiansyah, Haris. 2010. Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial. 
Jakarta: Salemba Humanika. 
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Motivasi, diakses pada tanggal 24 Oktober 
2018, Pukul : 22:18 
Latif, Abdul.2009. Pendidikan Berbasis Nilai Masyarakat. Bandung: Refika 
Aditama. 
McLeod , Jhon. 2006. Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, Ed. 3, Cet 1. 
Jakarta : Prenada Media. 
 
Mustofa, Bisri.2015. Psikologi Pendidikan.Yogyakarta: Parama Ilmu.  
Payne, Martine. 2006.Narrative Therapy. London:SAGE Publications Ltd. 
Pidarta, Made. 2013. Landasan Kependidikan. Jakarta : Rineka Cipta. 
Ratna, Lilis. 2015.Say No To Galau Skripsi. Yogyakarta: ANDI. 
Sarwono, Jonathan. 2006 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Schunk, Dale H, dkk. 2012. Motivasi Dalam Pendidikan: Teori, Penelitian dan 
Aplikasi, Ed.3. Jakarta:PT Indeks. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
ALFABETA. 

































Sutirna.2013. Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal, Non Formal dan 
Informal.Yogyakarta: ANDI. 
 
Swasti dan Martani, “Menurunkan Kemecasan Sosial melalui Pemaknaan Kisah 
Hidup”. Jurnal Psikologi, Vol 40, No.1, Juni. 
Upton, Penney. 2002. Psikologi Perkembangan. Jakarta : Erlangga. 
Juwita Widya, dkk. 2017.Konseling Naratif untuk Meningkatkan Konsep Diri, 
Jurnal Bimbingan Konseling Universitas Negeri Semarang 
Abels, Paul. 2001. Understanding Narrative Therapy : A Guide Book For The 
Social Worker. New York: Springer Publishing Company. 
McLeod Jhon. 2006. Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, Ed. 3, Cet 
1.Jakarta : Prenada Media. 
Gunarsa Singgih D. 2012.Konseling dan Psikoterapi Cet. 7. Jakarta: Libri. 
Yusuf Syamsu. 2016. Konseling Individu Konsep Dasar dan Pendekatan. 
Bandung: PT Refika Aditama. 
Corey Gerald. 2009.Theory dan Practice of Counseling and Psychoterapy, Ninth 
Edition. Belmont, CA: Brooks/Cole. 
Lubis Namora Lumongga. 2011.Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori 
Dan Praktik.Jakarta : Prenada Media Group 
Santrock Jhon W. 2010.Psikologi Pendidikan.Jakarta: Kencana. 
Rumhadi Tri. 2017.Urgensi Motivasi Dalam Proses Pembelajaran. Jurnal Diklat 
Keagamaan Vol 11, No. 1, Januari-Maret.Surabaya : Balai Diklat Keagamaan 
Ahmadi Abu dan Widodo Supriyono. 2008.Psikologi Belajar. Jakarta : PT Rineka 
Cipta. 
Kompri. 2017. Belajar; Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Yogyakarta: 
Media Akademi. 
Ubaedy, AN. 2014. Motivasi Untuk Hidup Yang Lebih Baik. Jakarta: Bee Media 
Indonesia. 
Rachmasari, Sri Rejeki. 2015.Penerapan Metode Reward and Punishment Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Mengetik Sistem 10 Jari Siswa Kelas X SMK 
MUhammadiyah 1 Tempel. Skripsi Program Studi Pendidikan Administrasi 
Perkantoran UNY. 

































Nurhdayati, 2016. Peningkatan Pemahaman Manajemen Waktu Melalui 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Pada Siswa, 
Psikopedagogia, Vol.5,No.1.Sumatra Selatan: Universitas Ahmad Dalan. 
 




Riyan Adhi Buana, Perbedaan Motivasi dalam mengerjakan Skripsi diantara 
 mahasiswa laki dan perempuan di fakultas Psikologi UKSW,  
 
Tim Pustaka Phoenix. 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia. cet VI. Jakarta: 
Balai Pustaka, 
 
Farran, J.C. dkk, 1995. Hope and Keputusasaan: Critical Clinical Constructs. CA 
: Sage Publishing Company. 
 
Nietzel, M.T. dkk,. 1998. Abnormal Psychology. Boston : Allyn &Bacon. 
 
R. Albert dan J.Gilbert. 2008. Buku Pintar Pekerja Sosial. Jakarta: PT BPK 
Gunung Mulia. 
 
Carpenito, J. Lynda. tt. DIAGNOSIS KEPERAWATAN, Aplikasi Pada Praktik 
Klinis, ed,9. Jakarta : EGC. 
